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ABSTRAK 

“DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN SEBAGAI PEMODERASI 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP KECEPATAN PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN 

TAHUNAN PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2023” 

OLEH: 

FATMA AMINI ANDALASIA 

12070322013 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh financial distress dan profitabilitas terhadap 

kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan dengan dewan komisaris 

independen sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 18 perusahaan dengan metode penarikan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan. Analisis data 

menggunakan regresi data panel dengan menggunakan eviews 12. Hasil analisis 

regresi data panel menunjukkan variabel financial distress berpengaruh positif 

terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan, sedangkan variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan 

tahunan. Dewan komisaris independen dapat memperlemah pengaruh financial 

distress terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan, dewan komisaris 

independen tidak dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap kecepatan 

publikasi laporan keuangan tahunan 

 
Kata Kunci : Financial Distress, Profitabilitas, Dewan Komisaris Independen, 

Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan   
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ABSTRACT 

“THE INDEPENDENT BOARD OF COMMISSIONERS AS A 

MODERATOR OF THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS AND 

PROFITABILITY ON THE SPEED OF PUBLICATION OF ANNUAL 

FINANCIAL REPORTS IN PROPERTY AND REAL ESTATE 

COMPANIES LISTED ON THE BEI IN 2020-2023” 

BY: 

FATMA AMINI ANDALASIA 

12070322013 

This research is a quantitative study that aims to determine how financial 

distress and profitability affect the speed of publication of annual financial 

reports with the independent board of commissioners as a moderating variable in 

property and real estate sector companies listed on the Indonesian stock exchange 

in 2020-2023. The number of samples in this study were 18 companies with the 

sample withdrawal method using purposive sampling method. This study uses 

secondary data obtained through the company's annual report. The results of the 

panel data regression analysis show that the financial distress variable has a 

positive effect on the speed of publication of annual financial reports, while the 

profitability variable has no effect on the speed of publication of annual financial 

reports. The independent board of commissioners can weaken the effect of 

financial distress on the speed of publication of annual financial statements, the 

independent board of commissioners cannot moderate the effect of profitability on 

the speed of publication of annual financial statements. 

 
Kata Kunci : Financial Distress, Profitability, Board of Commissioners, Speed of 

Publication of Financial Statements   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan keuangan merupakan laporan sebuah perusahaan yang berisi 

informasi keuangan yang dapat menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan yang berguna untuk para pihak yang berkepentingan seperti investor, 

stakeholder, kreditor, pemerintah dan masyarakat. Dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (IAI, 2017) Laporan keuangan merupakan 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.

 Laporan keuangan harus menyajikan informasi yang berkualitas untuk 

digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan yang disajikan oleh setiap perusahaan yang go 

public menjadi salah satu informasi yang penting sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan (Nurmiati, 2016). Laporan keuangan harus memenuhi 

karakteristik agar informasi yang diterima bisa digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, sesuai dengan aturan dalam Statement of Financial 

Accounting Concepts (SFAC) No.2 yang dibuat oleh Financial Accounting 

Standards Board (FASB) karakteristik kualitatif dari suatu laporan keuangan 

adalah understandability, relevance, reliability, dan comparability.  

 Salah satu karakteristik yang harus dimiliki dalam laporan keuangan 

adalah relevan, untuk mendapat informasi yang relevan, informasi tersebut harus 

disampaikan secara tepat waktu (timeless). Timeliness (ketepatan waktu) dalam 

penyampaian laporan keuangan merupakan aspek yang penting dalam 
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menyediakan informasi yang relevan bagi penggunanya. Ketepatan waktu 

mengandung pengertian bahwa informasi tersebut tersedia sebelum kehilangan 

kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan. 

 Informasi yang terlambat disampaikan oleh perusahaan berpengaruh ke 

jalannya aktivitas perusahaan, karena laporan keuangan yang merupakan 

informasi bisnis di pasar modal berperan penting bagi investor dan calon investor 

menentukan keputusan investasi. Semakin cepat informasi di sajikan, maka 

informasi tersebut memiliki tingkat relevansi yang baik karena pengguna 

informasi tersebut dapat segera mengambil keputusan. Jika informasi yang 

disajikan terlambat atau tidak tepat waktu, maka informasi tersebut akan 

berpotensi kehilangan relevansinya yang menyebabkan informasi tersebut kurang 

berguna dalam pengambilan keputusan (Clatworthy & Peel, 2016). Semakin lama 

perusahaan mempublikasikan laporan keuangan, maka semakin banyak 

kemungkinan berkembangnya rumor-rumor negatif mengenai perusahaan dan hal 

ini tentu akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil.  

 Informasi dikatakan memiliki manfaat yang lebih apabila disampaikan 

pada rentang waktu yang singkat atau masih dalam periode yang sama karena 

masih mencakup kejadian terkini. Kualitas informasi keuangan salah satunya juga 

dapat ditinjau dari ketersediaan informasi yang tepat waktu. Penyajian informasi 

disusun dalam laporan keuangan dan harus disampaikan tepat waktu agar tidak 

kehilangan fungsinya dalam menentukan langkah ekonomi perusahaan yang 

berkelanjutan (Ocak & Ozden, 2018). Tujuan lainnya dari mempercepat 
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penyampaian informasi itu sendiri agar adanya waktu menyusun rencana bisnis 

untuk periode mendatang. 

 Perusahaan go public mempunyai tanggung jawab untuk menyampaikan 

laporan keuangannya. Otoritas Jasa Keungan (OJK) bersama Bursa Efek 

Indonesia (BEI) memiliki aturan mengenai batas waktu penyampaian laporan 

keuangan. Regulasi penyampaian laporan keuangan oleh OJK telah diatur dalam 

peraturan Nomor 29 /POJK.04/2016 dan dalam Ketentuan III.1.1.6.1. Peraturan 

Bursa Nomor I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi dimana emiten atau 

perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib 

menyampaikan laporan tahunan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah 

tanggal laporan keuangan tahunan atau 30 april.  

 Pada tahun 2020 Indonesia dilanda Pandemi Virus Corona (Covid-19), 

sehingga Bursa Efek Indonesia selaku lembaga yang mengelola pasar modal di 

Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 

Nomor Kep-00027/BEI/03-2020 tentang relaksasi penyampaian laporan keuangan 

tahunan 2019. Isi dari peraturan tersebut menuliskan bahwa batas waktu 

penyampaian laporan keuangan emiten atau perusahaan publik diperpanjang 

selama 2 (dua) bulan dari batas waktu yang awalnya 30 april menjadi 30 juni.  

 Meskipun sudah ditetapkan aturan tentang Regulasi Penyampaian Laporan 

Keuangan masih banyak perusahaan go public yang tidak mematuhi ketentuan 

yang telah ditetapkan. Berikut data keterlambatan berdasarkan pengumuman yang 
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dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dalam situs web resmi www.idx.co.id 

pada tahun 2020 hingga 2022 : 

Tabel 1.1 

Jumlah Data Perusahaan Terkait Keterlambatan Penyampaian Laporan 

Keuangan Periode 2020-2022 

Keterangan 2020 2021 2022 

Total Perusahaan Tercatat 786 787 858 

Perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan 

keuangan 

52 49 61 

Persentase 7% 6% 7% 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)  

Tabel diatas menunjukkan bahwa masih terjadi keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan selama periode 2020-2023. 

Meskipun jumlah total perusahaan tercatat meningkat dari 786 pada tahun 2020 

menjadi 858 pada tahun 2022, jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan tetap signifikan, dengan 52 perusahaan pada tahun 2020, 49 

perusahaan pada tahun 2021, dan naik menjadi 61 perusahaan pada tahun 2022.  

Akibat keterlambatan yang terjadi, Bursa Efek Indonesia telah 

memberikan peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp 50 juta kepada 

perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaikan laporan 

keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember sesuai dengan batas waktu yang 

telah ditentukan, hal ini mengacu pada ketentuan II.6.2 Peraturan Bursa Nomor I-

H tentang sanksi. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Berikut adalah data antar sektor di Bursa Efek Indonesia yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan pada tahun 2020-2022 :  

Gambar 1.1 

Grafik Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah)  

Grafik tersebut menunjukkan keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan perusahaan di berbagai sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020-2022. Secara keseluruhan, terlihat variasi jumlah 

keterlambatan di setiap sektor, dengan beberapa sektor menunjukkan penurunan 

dan lainnya peningkatan. Sektor Property and Real Estate mencatat total 

keterlambatan tertinggi dibandingkan sektor lain yaitu 20,51% selama perode 

2020-2022. Pada tahun 2020, sektor ini mengalami 12 keterlambatan, sedikit 

menurun menjadi 9 pada 2021, namun kembali meningkat menjadi 11 pada 2022. 

Tingginya jumlah keterlambatan di sektor ini mengindikasikan adanya tantangan 

signifikan dalam manajemen dan pelaporan keuangan yang konsisten, yang 

0
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http://www.idx.co.id/
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mungkin disebabkan oleh kompleksitas proyek properti, perubahan regulasi, atau 

kondisi ekonomi yang berfluktuasi.  

Salah satu perusahaan yang terlambat mempublikasian laporan keuangan 

pada sektor proprerti dann real estate adalah PT. Armidian Karyatama Tbk 

(ARMY). Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan potensi delisting atau 

penghapusan perusahaan tercatat PT Armidian Karyatama Tbk. (ARMY) setelah 

sahamnya disuspensi selama 48 bulan atau selama 4 tahun per tanggal 24 

November 2023. Otoritas bursa menyebutkan penghapusan emiten berkode 

ARMY tersebut dapat dilakukan dengan mempertimbangkan Pengumuman Bursa 

No. Peng-SPT-00017/BEI.PP3/12-2019 tanggal 2 Desember 2019 perihal 

Pengumuman Penghentian Sementara Perdagangan Efek dan Peraturan Bursa 

Nomor I-I tentang Penghapusan Pencatatan (Delisting) dan Pencatatan Kembali 

(Relisting) Saham di Bursa. Penghapusan saham ARMY juga dapat dilakukan 

akibat suspensi di pasar reguler dan pasar tunai, serta hanya diperdagangkan di 

pasar negosiasi sekurang-kurangnya selama 24 bulan terakhir. (BISNIS.COM) 

 Fenomena diatas menunjukkan meskipun telah dibuat regulasi tentang 

batas penyampaian laporan keuangan, tetapi masih banyak perusahaan yang 

terdaftar di BEI yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara tepat 

waktu. Padahal, ketepatan waktu pelaporan keuangan sangat dibutuhkan oleh 

investor untuk melakukan analisis atas modal yang telah atau akan ditanamkan 

pada suatu perusahaan.  
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 Perusahaan yang tidak memiliki masalah didalam kinerja perusahaan 

cenderung menerbitkan laporan keuangan lebih cepat karna dapat memberikan 

sinyal positif serta kesan yang baik bagi publik. Perusahaan akan berusaha agar 

bisa menerbitkan laporan keuangannya secara tepat waktu karena informasi 

menjadi unsur yang sangat penting bagi investor dan pelaku bisnis karena 

menyediakan keterangan keadaan di masa lalu, saat ini ataupun masa yang akan 

datang (Dewi & Ratnadi, 2016).  

 Banyak faktor yang menjadi penyebab cepat atau lamanya perusahaan 

dalam mempublikasikan laporan keuangan, salah satunya yaitu Financial 

Distress. Jika kondisi keuangan yang diperoleh memiliki kualitas yang buruk, 

maka perusahaan cenderung akan menunda waktu untuk menyampaikan laporan 

keuangan. Kesulitan keuangan merupakan kondisi yang mengacu pada situasi 

dimana perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang pada akhirnya tidak 

cukup untuk memenuhi biaya operasional sehari-hari. Dampak dari kondisi 

tersebut adalah waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam menerbitkan laporan 

keuangan dan dapat memengaruhi kualitas kapasitas informasi dalam 

pengambilan keputusan (Paulalengan & Ratnadi, 2019).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Narayana & Yadnyana (2017), 

Paulalengan & Ratnadi (2019), Trisnadevy & Satyawan (2020), Firda et al. (2021) 

dan Putra & Olimsar (2022) menemukan bahwa perusahaan yang berada pada 

kondisi kesulitan keuangan akan memengaruhi kecepatan waktu dalam 

menerbitkan laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

mengalami kondisi tersebut. Perusahaan yang mengalami situasi kesulitan 
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keuangan dianggap sebagai berita buruk bagi manajemen dan hal tersebut akan 

berimbas pada penundaan publikasi laporan keuangan (Trisnadevy & Satyawan, 

2020). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Krisnanda & Ratnadi 

(2017), Nopayanti & Ariyanto (2018), dan Faulinda et al. (2021) yang 

menemukan bahwa Financial Distress tidak memengaruhi kecepatan perusahaan 

dalam publikasi laporan keuangan. Baik buruknya kondisi keuangan yang dimiliki 

tidak akan memengaruhi perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan dengan 

cepat karena sekecil apapun Financial Distress tidak dapat dihindari (Krisnanda 

& Ratnadi, 2017).   

 Faktor lain yang mempengaruhi kecepatan publikasi laporan keuangan 

adalah Profitabilitas. Profitabilitas merupakan aspek yang dapat dijadikan acuan 

oleh investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola 

suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan laba (W. E. Putra, Yuliusman, & 

Wisra, 2020). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka diduga 

perusahaan akan semakin cepat menyerahkan laporan keuangannya. Perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 

perusahaan tersebut mengandung berita baik sehingga pihak manajemen 

cenderung akan melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu, dan begitupun 

sebaliknya jika profitabilitasnya rendah maka akan cenderung terjadinya 

keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangan (Simatupang, Putra, & 

Herawaty, 2018).  

 Putra & Olimsar (2022), Firda et al (2021) menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan, 



 
 

9 

hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat dari N. K. M. A. Sari & Sujana (2021), 

Angelica & Yusrizal (2020) yang mengatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan.  

 Dikarenakan masih terjadi inkonsistensi dari hasil penelitian penulis 

termotivasi untuk meneliti kembali pengaruh Financial Distress dan profitabilitas 

terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan dengan menambahkan variabel 

dewan komisaris independen sebagai variabel pemoderasi yang diduga dapat 

memperlemah ataupun memperkuat pengaruh Financial Distress dan 

profitabilitas pada kecepatan publikasi laporan keuangan. 

 Dewan komisaris independen berperan penting di dalam pelaksanaan 

corporate governance terutama dalam upaya memonitor manajemen puncak. 

Dewan komisaris independen melakukan pengawasan terhadap kinerja dari dewan 

direksi yang dipimpin oleh CEO dan bertindak secara independen tanpa adanya 

pengaruh dari pihak-pihak yang ada dalam perusahaan (Fitdini, 2009).

 Financial Distress yang dialami oleh perusahaan dapat diminimalisir oleh 

dewan komisaris independen yang dimiliki perusahaan, sehingga tidak terjadi 

penundaan penerbitan laporan keuangan oleh perusahaan akibat dari Financial 

Distress. Disinilah peran penting dewan komisaris independen sangat dibutuhkan, 

semakin banyak jumlah dewan komisaris independen di dalam perusahaan, dapat 

mempercepat dipublikasikannya suatu laporan keuangan, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Latrini (2018), menemukan bahwa 

dewan komisaris independen mampu memoderasi pengaruh Financial Distress 

pada kecepatan publikasi laporan keuangan. 
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 Dewan Komisaris Independen diduga juga dapat memperkuat pengaruh 

profitabilitas terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan dikarenakan dewan 

komisaris independen memiliki wewenang dalam mengawasi dan melindungi 

pemegang saham minoritas dan meiliki peranan penting dalam penentuan 

keputusan. Peranan dari komisaris independen dapat mengurangi conflict of 

interest yang timbul antara pihak principal dengan pihak agen yaitu dengan 

memberikan pengawasan yang tinggi dari agar dapat mempertahankan dan 

menyeimbangkan sumber daya perusahaan yaitu asset perusahaan agar dapat 

memperoleh keuntungan yang tinggi dengan meningkatkan Return On Asset 

(ROA) perusahaan.  

 Dengan demikian, manajer perusahaan akan mengoptimalkan efektivitas 

dan efisiensi sumber daya perusahaan dengan mendapatkan laba yang besar dan 

berdampak terhadap peningkatan ROA (Tertius & Christiawan 2015). Hal ini 

didukung oleh penelitian Prayanthi & Laurens (2020), Sarafina & Saifi (2017), 

Zahra et al (2016) bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

profitabilitas.    

 Perusahaan yang mampu menghasilkan laba akan cenderung lebih tepat 

waktu dalam penyampaian laporan keuangannya, dan perusahaan yang mengalami 

rugi cenderung akan meminta auditornya melakukan audit lebih lambat, sehingga 

mengakibatkan terlambatnya publikasi laporan keuangan (Ariyani dalam Angelica 

dan Yusirizal, 2022). 
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 Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Wanda 

Anggeliana Putri dan Made Yenni Latrini pada tahun 2018 yang berjudul Dewan 

Komisaris Independen sebagai Pemoderasi Pengaruh Financial Distress pada 

Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Dewan Komisaris Independen Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Financial Distress Dan Profitabilitas Terhadap 

Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan Tahunan Pada Perusahaan 

Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2020-2023” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Financial Distress berpengaruh terhadap kecepatan publikasi 

laporan keuangan tahunan? 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kecepatan publikasi laporan 

keuangan tahunan? 

3. Apakah Dewan Komisiaris Independen mampu memperlemah pengaruh 

Financial  Distress terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan? 

4. Apakah Dewan Komisiaris Independen mampu memperkuat pengaruh 

Profitabilitas terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas makan tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah Financial Distress dapat mempengaruhi 

Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan Tahunan. 

2. Untuk mengetahui apakah Profitabilitas dapat mempengaruhi Kecepatan 

Publikasi Laporan Keuangan Tahunan. 

3. Untuk Mengetahui Apakah Dewan Komisaris Independen mampu 

memperlemah pengaruh Financial  Distress Terhadap Kecepatan 

Publikasi Laporan Keuangan? 

4. Untuk mengetahui apakah Dewan Komisaris Independen mampu 

memperkuat pengaruh Profitabilitas Terhadap Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada 

masyarakat mengenai ketepatan publikasi laporan keuangan. 
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2. Bagi Universitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

wawasan serta dapat digunakan untuk bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan perusahaan lebih disiplin dalam 

mempublikasi laporan keuangan secara tepat waktu. 

4. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pengaruh faktor-faktor ketepatan waktu sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi tulisan, maka penulis 

memberikan gambaran secara garis besar masing-masing bab secara keseluruhan 

yang terdiri dari beberapa bab, yaitu 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab awal ini, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat dari melakukan penelitian serta 

sistematika senulisannya. 

 

 

 



 
 

14 

BAB II : TINJAUAN  PUSTAKA 

Bab ke-2 berisi tentang pembahasan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini. Bab ini juga terdapat tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, (kerangka teoritis) dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, definisi 

operasional, ukuran variabel, serta teknik atau metode pengumpulan 

data, dan teknik analisis yang digunakan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mennguraikan tentang analisis apa saja yang berkaitan dengan alat uji 

yang akan digunakan, pengujian hipotesis, pemaparan hasil temuan 

pengujian hipotesis, dan pengujian hipotesis itu sendiri. 

BAB V : PENUTUP 

Menjelaskan tentang simpulan yang diperoleh dari hasil analisis dan 

pembahasan pada bab 4, adanya keterbatasan penelitian, dan 

rekomendasi yang dibuat untuk studi lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)  

 Kepatuhan merujuk pada kesediaan untuk mematuhi perintah, 

aturan, dan tindakan yang disiplin, dan istilah ini berasal dari kata 

"patuh," yang didefinisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

sebagai tindakan suka patuh, taat, dan memiliki disiplin. Secara esensial, 

kepatuhan mencerminkan ketaatan, kedisiplinan, serta tunduk kepada 

ajaran atau regulasi yang berlaku. 

 Teori kepatuhan, seperti yang dikemukakan oleh Anggraeni & 

Kiswaran pada tahun 2011, menekankan pentingnya pengaruh proses 

sosialisasi dalam membentuk perilaku patuh pada individu. Ini didasarkan 

pada harapan individu untuk memperoleh imbalan atau menghindari 

potensi hukuman.  

 Di Indonesia, aturan mengenai pelaporan keuangan diatur oleh 

Bapepam-LK, yang mengeluarkan Peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.2, 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor Kep-346/BL/2011. 

Aturan ini mengamanatkan bahwa laporan keuangan tahunan, yang juga 

melibatkan audit oleh akuntan, harus diajukan kepada Bapepam-LK 

(OJK) paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan. Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

menetapkan kewajiban bagi semua perusahaan yang terdaftar di pasar 
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modal untuk secara berkala menyampaikan laporan keuangan sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan. 

 Perusahaan yang melanggar aturan tersebut akan menghadapi 

sanksi administratif, termasuk peringatan tertulis, denda, dan bahkan 

kemungkinan penghentian sementara dari perdagangan di bursa saham. 

Konsep teori kepatuhan ini sejalan dengan penelitian dalam ilmu sosial, 

terutama dalam disiplin psikologi dan sosiologi, yang menekankan peran 

penting proses sosialisasi dalam membentuk perilaku patuh, baik pada 

individu maupun perusahaan. 

 Dalam konteks ini, teori kepatuhan memotivasi perusahaan untuk 

mematuhi regulasi yang berlaku, seperti penyampaian laporan keuangan 

sesuai waktu yang ditentukan. Hal ini tidak hanya sebagai kewajiban, 

tetapi juga sebagai tindakan yang sangat menguntungkan bagi para 

pemangku kepentingan yang bergantung pada informasi laporan keuangan 

tersebut (Gafar, 2017). 

 

2.1.2. Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori agensi adalah sebuah kerangka konseptual yang mengulas 

hubungan antara agen, yang bertindak sebagai pelaksana tugas manajerial 

dalam sebuah perusahaan, dan prinsipal, yang merupakan pemilik 

perusahaan, keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Prinsipal adalah 

pihak yang melakukan evaluasi terhadap informasi, sedangkan agen 
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bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengambilan keputusan 

perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976).  

 Dewi (dalam Krisnanda dan Ratnadi, 2017) menungkapkan bahwa 

agent dianggap memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan principal, sehingga menimbulkan asimetri informasi. Konflik 

kepentingan antara agent dan principal yang dalam hal ini menyangkut 

ketidak seimbangan informasi dapat diminimalisir dengan ketepatwaktuan 

penyampaian laporan keuangan. Dengan penyampaian pelaporan 

keuangan yang tepat waktu tentu dapat mengurangi kecurangan atau 

manipulasi yang dilakukan oleh pihak agen.  

  

2.1.3. Teori Sinyal (Signal Theory) 

 Signaling theory pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) 

yang menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan 

suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak penerima (investor). 

 Menurut Brigham dan Houston 2014:186 signaling Theory 

merupakan suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi 

petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada prospek 

perusahaan untuk masa mendatang. Mengemukakan tentang bagaimana 

seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang 
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menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 

lain. 

 Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar 

perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku 

bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan 

atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan 

masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan 

bagaimana pasaran efeknya. Salah satu signal perusahaan dapat 

direpresentasikan melalui laporan keuangannya yang dapat bermanfaat 

bagi stakeholders.  

 Laporan keuangan dapat menjadi cermin untuk suatu kondisi 

keuangan sebuah perusahaan. Investor lebih tertarik pada signal baik yang 

diberikan oleh laporan keuangan pada perusahaan yang memiliki kondisi 

keuangan yang baik pula, maka laporan keuangan menjadi suatu pedoman 

yang baik dalam pembuatan keputusan bagi investor dalam berinvestasi. 

(Krisnanda & Ratnadi, 2017) 

 

2.1.4. Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan  

 Publikasi laporan keuangan tahunan bertujuan untuk menyediakan 

informasi mengenai situasi keuangan, kinerja, dan arus kas suatu 

perusahaan kepada berbagai pemangku kepentingan, dengan tujuan 

membantu mereka dalam mengambil keputusan ekonomi dan bisnis serta 
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untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya perusahaan 

(Dewi & Ratnadi, 2016). Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

ini sangat berguna bagi berbagai pihak seperti investor, kreditor, 

stakeholder, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam proses 

pengambilan keputusan (Paulalengan & Dwi Ratnadi, 2019). 

 Salah satu karakteristik kualitatif yang penting dalam laporan 

keuangan adalah relevansi. Untuk memastikan informasi yang relevan, 

laporan keuangan harus dipublikasikan tepat waktu. Keterlambatan dalam 

publikasi laporan keuangan dapat mengurangi tingkat relevansi informasi 

yang terkandung di dalamnya (Bestari & Satyawan, 2020). Investor yang 

potensial membutuhkan akses segera ke informasi agar dapat membuat 

keputusan investasi yang cepat. Oleladipupo & Izedomi (2013) juga 

mengindikasikan bahwa kecepatan dalam penyampaian laporan keuangan 

yang telah diaudit adalah indikator kualitas dari informasi akuntansi. Oleh 

karena itu, semakin cepat laporan keuangan tahunan dipublikasikan, 

semakin besar kepercayaan dari pihak eksternal, khususnya investor, 

terhadap perusahaan yang dapat menyajikan laporan keuangan dengan 

tepat waktu (Paulalengan & Dwi Ratnadi, 2019). 

 Ketepatan waktu dalam publikasi laporan keuangan juga 

merupakan ukuran penting untuk mengukur transparansi dan kualitas 

pelaporan keuangan (Firda A et al., 2022). Ketepatan waktu merujuk pada 

periode waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengumpulkan 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit dan menghadirkannya 
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kepada publik, mulai dari akhir tahun buku perusahaan hingga tanggal 

penyerahan laporan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Wibowo & Saleh, 

2020). Ketepatan waktu merupakan hal krusial dalam proses publikasi 

laporan keuangan karena informasi akan menjadi lebih berharga jika 

disampaikan tepat waktu. Apabila laporan keuangan terlambat 

dipublikasikan, maka risiko kehilangan relevansi informasi tersebut 

meningkat, sehingga informasi tersebut mungkin tidak lagi bermanfaat 

dalam pengambilan keputusan. Perusahaan yang terdaftar di pasar modal 

diwajibkan oleh Bursa Efek Indonesia untuk melaporkan laporan 

keuangan secara berkala dan mempublikasikannya sesuai dengan 

peraturan yang telah ditetapkan. Kecepatan publikasi laporan keuangan 

juga berfungsi sebagai sinyal dari perusahaan kepada investor tentang 

tanggung jawab dan kinerja perusahaan.  

 Dalam konteks penelitian ini, kecepatan publikasi laporan 

keuangan diukur dari akhir tahun buku perusahaan hingga tanggal 

publikasi laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia dalam satuan 

hari (Budiadnyani & Ratnadi, 2015). 

 

2.1.5. Laporan Keuangan (Financial Statement) 

 Laporan keuangan, sebagaimana didefinisikan dalam PSAK No. 1 

(2015), merupakan komponen dari proses pelaporan keuangan. Laporan 

keuangan yang komprehensif biasanya mencakup neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan posisi keuangan (dapat disajikan dalam berbagai 
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format seperti laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan-catatan, 

serta laporan dan materi penjelasan lain yang merupakan bagian integral 

dari laporan keuangan. Selain itu, laporan keuangan juga dapat mencakup 

jadwal dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, 

seperti informasi mengenai segmen industri dan geografis serta 

pengungkapan mengenai pengaruh perubahan harga. 

 PSAK (Revisi 2017) menjelaskan bahwa tujuan dari laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, 

kinerja keuangan, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang 

bermanfaat bagi berbagai pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan akan 

bermanfaat jika tersedia dalam waktu yang tepat sebelum pengguna 

kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk memengaruhi keputusan. 

 Laporan keuangan yang lengkap, sesuai dengan PSAK No. 1, 

terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan. Tujuan dari penerapan PSAK No. 1 

adalah untuk menciptakan dasar-dasar yang konsisten dalam penyajian 

laporan keuangan, sehingga memungkinkan perbandingan baik dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan 

entitas lain. 

 Pengguna laporan keuangan, sebagaimana dikemukakan oleh Dwi 

Martani (2012), mencakup berbagai pihak seperti investor, calon investor, 
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pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur, pelanggan, pemerintah, 

lembaga, dan masyarakat. Setiap kelompok pengguna memanfaatkan 

laporan keuangan untuk memenuhi berbagai kebutuhan informasi yang 

berbeda, seperti menilai kemampuan perusahaan membayar deviden, 

memberikan balas jasa kepada karyawan, memutuskan pemberian 

pinjaman, menilai kemampuan perusahaan membayar liabilitas, 

memahami keberlanjutan bisnis perusahaan, dan mengevaluasi tren serta 

perkembangan ekonomi. 

 Jadi, secara umum, laporan keuangan adalah alat yang memberikan 

informasi tentang posisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu, 

yang membantu manajemen dalam pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga 

memberikan informasi yang sangat berharga bagi berbagai pemangku 

kepentingan lainnya dalam konteks keuangan. 

 

2.1.6. Financial Distress 

  Kesulitan keuangan, yang sering disebut sebagai kondisi Financial 

Distress, merujuk pada situasi di mana suatu perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajibannya sebelum mencapai titik kebangkrutan atau 

likuidasi. Suatu perusahaan dapat dikategorikan sebagai mengalami 

kesulitan keuangan ketika mengalami kerugian bersih (net profit negatif) 

selama beberapa tahun (Kurniasari & Ghozali, 2013). Hery (2018) 

mendefinisikan kesulitan keuangan sebagai situasi di mana perusahaan 
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kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, pendapatan perusahaan tidak 

cukup untuk menutupi biaya total, dan perusahaan mengalami kerugian. 

 Ketika sebuah perusahaan mempublikasikan laporan keuangan 

selama menghadapi kesulitan keuangan, hal ini akan berdampak pada 

berbagai pihak, bukan hanya manajemen perusahaan, tetapi juga pihak-

pihak yang berkepentingan. Kesulitan keuangan dapat memengaruhi 

harga saham, dan oleh karena itu, perusahaan cenderung menunda 

publikasi laporan keuangan yang berisi berita buruk (Rizal et al., 2022).  

 Adapun jenis-jenis kesulitan keuangan yang diidentifikasi oleh 

Hery (2018) adalah sebagai berikut: 

1. Kegagalan Ekonomi (Economic Failure): Terjadi ketika 

pendapatan perusahaan tidak mencukupi untuk menutupi biaya 

total, termasuk biaya modal. Perusahaan dalam kondisi ini dapat 

terus beroperasi jika mendapatkan pendanaan tambahan dan 

pemiliknya bersedia menerima tingkat pengembalian di bawah 

tingkat pasar. Meskipun perusahaan tidak mendapatkan modal 

baru saat aset yang sudah tua perlu digantikan, perusahaan masih 

memiliki potensi untuk pulih secara ekonomi. 

2. Kegagalan Bisnis (Business Failure): Merujuk pada bisnis yang 

menghentikan operasinya karena mengalami kerugian. 

3. Kekurangan Likuiditas Sementara (Technical Insolvency): Kondisi 

di mana perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya ketika jatuh tempo. Ketidakmampuan ini bersifat 
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sementara, dan jika diberikan waktu, perusahaan mungkin dapat 

membayar kewajibannya. 

4. Insolvensi dalam Kepailitan (Insolvency in Bankruptcy): Terjadi 

ketika nilai buku utang perusahaan melebihi nilai pasar asetnya. 

Kondisi ini lebih serius daripada kekurangan likuiditas sementara 

karena seringkali mengarah pada likuidasi bisnis. Perusahaan yang 

mengalami insolvency in bankruptcy tidak selalu harus 

menghadapi tuntutan hukum kebangkrutan. 

5. Kepailitan Hukum (Legal Bankruptcy): Perusahaan dianggap 

secara resmi dalam keadaan pailit jika tuntutan kebangkrutan 

diajukan sesuai dengan undang-undang. 

 Kesulitan keuangan dapat timbul akibat pengaruh faktor internal 

dan eksternal perusahaan. Indikator-indikator kesulitan keuangan dapat 

diamati oleh pihak eksternal, seperti penurunan dividen yang terus 

menerus, penurunan laba yang berkelanjutan, penutupan atau penjualan 

unit usaha, pemecatan besar-besaran karyawan, dan penurunan harga 

saham yang berkelanjutan. Di sisi lain, pihak internal perusahaan harus 

memperhatikan indikator seperti penurunan volume penjualan akibat 

kesulitan dalam menerapkan kebijakan dan strategi, penurunan 

kemampuan perusahaan untuk mencetak keuntungan, dan ketergantungan 

terhadap utang yang besar (Harahap, 2018). 

 Secara umum, ada empat kategori kesulitan keuangan menurut 

Irham (2014), yaitu: 
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1. Kategori A: Kondisi keuangan yang mengindikasikan perusahaan 

telah mencapai tingkat kebangkrutan atau pailit. Pada kategori ini, 

perusahaan dapat melaporkan status kebangkrutan kepada pihak 

terkait, dan berbagai urusan perusahaan mungkin diserahkan 

kepada pihak eksternal. 

2. Kategori B: Perusahaan harus mencari solusi realistis untuk 

menyelamatkan aset yang dimiliki, seperti penjualan aset yang 

tidak esensial dan pertimbangan untuk merger atau akuisisi. 

Tindakan seperti PHK dan pensiun dini karyawan mungkin 

diperlukan. 

3. Kategori C: Perusahaan harus melakukan perombakan kebijakan 

dan manajemen serta mungkin merekrut tenaga ahli baru untuk 

mengatasi kesulitan keuangan dan memulihkan kinerja. 

4. Kategori D: Kondisi ini mengindikasikan fluktuasi finansial 

sementara yang disebabkan oleh faktor eksternal dan internal 

perusahaan. 

 Dalam penelitian ini, digunakan model Altman Z-Score, yang 

pertama kali dikembangkan oleh Edward I Altman pada tahun 1968, 

untuk menganalisis kebangkrutan perusahaan. Pada penelitian pertama, 

Altman melakukan penelitian atas berbagai perusahaan manufaktur di 

Amerika Serikat yang menjual sahamnya di bursa efek. Sehingga dinilai 

rumus Z-Score pertama lebih cocok untuk memprediksi keberlangsungan 

usaha perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public (Ramadhani dan 
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Lukviarman, 2009). Altman melakukan penelitian kembali mengenai 

potensi kebangkrutan perusahaan-perusahaan selain perusahaan 

manufaktur baik go public maupun tidak go public. Formula Z-Score 

terakhir merupakan rumus yang dinilai sangat fleksibel karena dapat 

digunakan untuk berbagai jenis bidang usaha perusahaan dan cocok 

digunakan di negara berkembang seperti Indoneisa (Rudianto, 2013). 

Model ini dikenal dengan model Altman Modifikasi. Berkaitan dengan 

rumus Z’’-Score model Altman III, Altman mengeliminasi variable X5 

(sales/total asset) karena rasio ini sangat bervariatif pada industri dengan 

ukuran aset yang berbeda-beda (Meiske & Borolla, 2021 dalam Haryani 

& Syafei, 2023). 

Rumus Altman Modifikasi yakni sebagai berikut:  

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4  

 Dimana: 

X1 = Modal Kerja terhadap Total Aset 

X2 = Laba Ditahan terhadap Total Aset 

X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aset 

X4 = Nilai Buku Ekuitas terhadap Nilai Buku Total Utang 

Kriteria yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaan dengan model ini adalah (Rudianto, 2013): 

1. Jika nilai indeks Z < 1,1 maka perusahaan diprediksi bangkrut 

(memiliki potensi kebangkrutan) 
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2. Jika nilai indeks 1,1 < Z < 2,6 maka perusahaan termasuk grey 

area (perusahaan diprediksi mengalami masalah keuangan  dan 

berpotensi akan bangkrut) 

3. Jika nilai indeks Z > 2,6 maka termasuk perusahaan yang tidak 

bangkrut. 

2.1.7. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah salah satu metrik yang digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana sebuah perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, 

semakin besar pula keuntungan yang berhasil diperoleh. 

Menurut definisi Sartono (2017), profitabilitas merujuk pada 

kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba, yang dapat diukur 

dalam kaitannya dengan penjualan, total aset, atau modal perusahaan. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan kinerja yang baik, yang 

juga tercermin dalam laporan keuangan yang mengandung berita positif. 

maupun modal sendiri (Lukman, 2009:59). Ini mendorong perusahaan 

untuk berbagi informasi dengan para pemangku kepentingan, seperti yang 

disampaikan oleh Utami & Yennisa (2017). 

Tingkat profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasinya yang dihasilkan dari 

kegiatan usahanya selama periode tertentu (Pramuka, 2010 ; Nurlita, 

2020). Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan baik dan pengawasan berjalan dengan baik, sedangkan  
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dengan  tingkat  profitabilitas  yang  rendah  menunjukkan  bahwa  kinerja 

perusahaan kurang baik, dan kinerja manajemen tampak buruk di mata 

principal (Indri, 2011:37 dalam Luhgiatno & Novius).  

 Rasio profitabilitas, sesuai dengan Sudana (2015), adalah alat 

pengukuran yang menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dengan memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, 

modal, atau pendapatan dari penjualan. Rasio profitabilitas 

memperhitungkan semua aspek yang ada dalam perusahaan untuk 

mengukur kinerja keseluruhan perusahaan. 

 Hery (2018) juga menyatakan bahwa rasio profitabilitas digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari operasi bisnis normalnya. Selain itu, rasio ini membantu mengukur 

sejauh mana manajemen efektif dalam menjalankan operasional 

perusahaan. 

 Kasmir (2019) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Selain 

itu, rasio ini memberikan indikasi tingkat efektivitas manajemen 

perusahaan. Hal ini dilihat dari keuntungan yang dihasilkan dari penjualan 

dan investasi. Dengan demikian, rasio profitabilitas mencerminkan 

efisiensi perusahaan. 

 Penggunaan rasio profitabilitas memiliki beberapa tujuan, 

sebagaimana diuraikan oleh Kasmir (2019): 

1. Mengukur laba yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. 
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2. Membandingkan laba perusahaan antara tahun sebelumnya dan 

tahun berjalan. 

3. Mengevaluasi pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 

4. Menilai laba bersih setelah pajak dibandingkan dengan modal 

perusahaan. 

5. Mengukur produktivitas dari seluruh sumber dana yang digunakan 

oleh perusahaan, termasuk modal pinjaman dan modal sendiri. 

 Dengan demikian, profitabilitas adalah indikator penting yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

laba, dan penggunaan rasio profitabilitas membantu dalam analisis kinerja 

perusahaan. 

 Menurut Hery (2018), berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas 

yang umumnya digunakan dalam praktik untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba:  

1. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

 ROA adalah rasio yang mengukur sejauh mana aset 

perusahaan berkontribusi dalam menciptakan laba bersih. Dengan 

kata lain, rasio ini mengukur seberapa besar laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam total aset 

perusahaan. Perhitungan ROA dilakukan dengan membagi laba 

bersih dengan total aset perusahaan. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung ROA: 

 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =

Laba Bersih

Total Aset
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2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

 Hasil Pengembalian atas Ekuitas adalah sebuah rasio yang 

mencerminkan sejauh mana kontribusi ekuitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengevaluasi sejauh mana setiap unit dana yang 

diinvestasikan dalam total ekuitas perusahaan akan menghasilkan 

laba bersih. Perhitungan rasio ini melibatkan pembagian laba 

bersih dengan ekuitas perusahaan. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung Hasil Pengembalian atas Ekuitas: 

 

 

 

3. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

 Marjin Laba Kotor adalah suatu rasio yang digunakan 

untuk mengevaluasi persentase laba kotor terhadap total penjualan 

bersih. Perhitungan rasio ini melibatkan pembagian laba kotor 

dengan pendapatan penjualan bersih. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung Marjin Laba Kotor: 

 

 

4. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 

 Marjin Laba Operasional adalah suatu rasio yang 

digunakan untuk mengevaluasi persentase laba operasional 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor

Penjualan Bersih
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terhadap total penjualan bersih. Perhitungan rasio ini melibatkan 

pembagian laba operasional dengan pendapatan penjualan bersih. 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung Marjin 

Laba Operasional:  

 

 

 

5. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 Marjin Laba Bersih adalah suatu rasio yang digunakan 

untuk mengevaluasi persentase laba bersih terhadap total 

penjualan bersih. Perhitungan rasio ini melibatkan pembagian laba 

bersih dengan pendapatan penjualan bersih. Berikut adalah rumus 

yang digunakan untuk menghitung Marjin Laba Bersih: 

 

 

 

2.1.8. Dewan Komisaris Independen 

 Good corporate governance adalah suatu sistem tata kelola 

perusahaan yang berisi peraturan untuk mengatur dan mengendalikan 

perusahaan dan memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai tambah bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Menurut Hamdani (2016) 

mendefinisikan corporate governanve sebagai sistem yang mengarahkan 

atau mengendalikan perusahaan.  

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Operasional

Penjualan Bersih
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan Bersih
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 The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) 

mendefiniskan Corporate Governance sebagai serangkaian mekanisme 

yang mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan sesuai dengan 

harapan para pemangku kepentingan (stakeholder). Corporate 

Governance merupakan suatu upaya perusahaan yang dilakukan semua 

pihak yang berkepentingan dalam mencapai tujuan perusahaan dengan 

berlandaskan prinsip-prinsip good corporate governance.  

Tujuan   signifikan   GCG   perusahaan   adalah   untuk 

menegakkan kegiatan etis, membangun kepercayaan stakeholderdengan 

memastikan transparansi dan  membuat  kebijakan  akuntabilitas  terkait  

manajer  organisasi  untuk  menghindari  masalah principal-agen 

(Nurlita,2023). 

 Menurut Hery (2018) mendefinisikan GCG sebagai seperangkat 

aturan yang mengatur hubungan antara pemilik, pengelola, kreditur, 

pemerintah, karyawan juga pihak berkepentingan lain, baik pihak internal 

atau eksternal yang memiliki hubungan dengan perusahaan atas hak dan 

kewajiban mereka untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan. 

Prinsip-prinsip GCG yang disusun oleh Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) adalah sebagai berikut:  

1. Transparansi (Transparency) Untuk menjaga obyektivitas dalam 

menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi 

yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan 

dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan harus 
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mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah 

yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga 

hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang 

saham, kreditur dan pemangku kepentingan lainnya.  

2. Akuntabilitas (Accountability) Perusahaan harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 

wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur 

dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan.  

3. Responsibilitas (Responsibility) Perusahaan harus mematuhi 

peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung 

jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat 

terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan 

mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen.  

4. Independensi (Independency) Untuk melancarkan pelaksanaan 

asas GCG, perusahaan harus dikelola secara independen sehingga 

masing-masing organ perusahaan tidak saling mendominasi dan 

tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.  

5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) Dalam melaksanakan 

kegiatannya, perusahaan harus senantiasa memperhatikan 
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kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya 

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan.  

 Penerapan prinsip-prinsip GCG dapat dilakukan jika terdapat 

mekanisme GCG yang baik bagi perusahaan. Penerapan GCG salah 

satunya ialah tersampaikannya laporan keuangan di waktu yang tepat, 

sebab kualitas pada informasi didalamnya dapat bertambah dan citra baik 

perusahaan terhadap stakeholder dapat terjaga (Salipadang et al., 2017). 

 Komponen yang ada dalam mekanisme GCG dapat memberikan 

pengaruh terhadap tepat waktunya penyampaian laporan keuangan, 

adanya mekansime tersebut dapat memberikan pengawasan terhadap 

kebijakan yang dibuat manajemen, salah satunya ialah pengungkapan 

informasi kepada stakeholder. Mekanisme good corporate governance 

dalam penelitian ini diproksikan dengan dewan komisaris indepen. 

 Menurut Kristiantini & Sujana (2017) komisaris independen adalah 

salah satu mekanisme GCG yang merupakan komisaris yang direkrut dari 

eksternal perusahaan serta dianggap memiliki sifat independensi yang 

baik karena tidak berpihak pada kepentingan siapapun. Komisaris 

independen pada suatu perusahaan memiliki tugas untuk mengawasi 

secara langsung mengenai kebijakan dan praktik pelaporan keuangan 

yang dilakukan manajemen perusahaan serta memberikan saran-saran 

kepada manajemen terkait keputusan dan kebijakan yang akan diambil 

dalam pengelolaan perusahaan (Dwiyani et al., 2017). Keberadaan 

komisaris independen  dapat membantu mengawasi kinerja manajemen 
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secara langsung sehingga praktik laporan keuangan akan lebih 

diperhatikan terutama ketepatan waktunya (Wahyuni, 2020). 

 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/PJOK.04/2014 

menyebutkan jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% dari 

seluruh anggota dewan komisaris. Adanya dewan komisaris independen 

akan meningkatkan kualitas fungsi pengawasan dalam perusahaan. 

Semakin besar proporsi komisaris independen menunjukkan bahwa fungsi 

pengawasan menjadi lebih baik. Komposisi dewan komisaris independen 

diukur berdasarkan presentase jumlah dewan komisaris independen 

terhadan jumlah total komisaris yang ada dalam susunan dewan komisaris 

perusahaan (Arifani, 2013).  

 Komposisi komisaris independen dapat memacu publikasi laporan 

keuangan lebih tepat waktu dengan cara mengawasi pihak manajer dalam 

bekerja. Fungsi dan Tugas Komisaris Independen diantaranya :  

1. Memantau efektivitas penerapan good corporate governance guna 

tercapainya peneparan secara maksimal dalam perusahaan dan  

2. Mengawasi kinerja Direksi perusahaan dan memberikan nasihat 

kepada Direksi mengenai penyimpangan pengelolaan usaha yang 

tidak sejalan dengan arah yang ingin dituju oleh perusahaan.  

\ 

2.1.9. Kepatuhan dan Akuntansi dalam Kajian Keislaman 

 Dalam konsep Islam, disimpulkan bahwa agama yang diturunkan 

kepada manusia oleh Allah SWT, melalui Nabi Muhammad SAW 
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ternyata merupakan suatu sistem way of life yang utuh, sesuai dan tidak 

bertentangan dengan ilmu pengetahuan serta fenomena alam yang ada.  

Dalam Al-Quran dan Hadist telah dijelaskan masalah kepatuhan dan 

pencatatan akuntansi khususnya pelaporan dan penyajian laporan 

keuangan yang sesuai dengan dalil-dalil berikut :  

a. Hadist Riwayat Bukhari No.7056 dan Muslim No.1709 

ُّٙ صهَّٗ اللهُ  ِّ ٔسهَّىَ فثاٚعُاِ، فمال فًٛا أخر عهُٛا : أٌ تاٚعُا عهٗ انسًعِ ٔانطاعحِ، فٙ دعاَا انُث عهٛ

ُِْا، ٔعسسَِا ٔٚسسَِا ٔأثسجٍ عهُٛا، ٔأٌ لا َُاشعَ الأيسَ أْهَّ، إلا أٌ تسٔا كُفسًا تَٕاحًا،  يُشطُِا ٔيكس

  ٌ  عُدكى يٍ اللهِ فّٛ تسْا

Artinya :”Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam pernah memanggil kami 

kemudian membaiat kami. Ketika membaiat kami beliau mengucapkan 

poin-poin baiat yaitu: taat dan patuh kepada pemimpin, baik dalam 

perkara yang kami sukai ataupun perkara yang tidak kami sukai, baik 

dalam keadaan sulit maupun keadaan lapang, dan tidak melepaskan 

ketaatan dari orang yang berhak ditaati (pemimpin). Kecuali ketika 

kalian melihat kekufuran yang jelas, yang kalian punya buktinya 

dihadapan Allah.” (HR. Bukhari no. 7056, Muslim no. 1709) 

  Tujuan dari ayat di atas adalah mengenai kepatuhan dan ketaatan 

yang harus dilakukan oleh perusahaan (manajemen) terhadap pemimpin 

(pemerintah) dalam hal perkara (kewajiban-kewajiban) yang harus 

dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Seperti 

kepatuhan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu agar 
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perusahaan dapat terhindar dari resiko maupun dampak negatif yang akan 

terjadi. 

b. Surat Al-Baqarah Ayat 282 

نْٛكَْتةُْ تَّ  َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فاَكْتثُُ ًًّ سَ ٗ اجََمٍ يُّ
ٍٍ انِٰٰٓ ْٚ ُْتىُْ تدَِ ا اذَِا تدََاَٚ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اَ انَّرِ ٰٓاَُّٚٓ لَا َٚأبَْ كَاتةِ  ٰٚ َٔ ُْٛكَُىْ كَاتةِ ٌۢ تاِنْعَدْلِِۖ 

لَا  َٔ  ّٗ َ زَتَّ
نْٛتََّكِ اّللهٰ َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ ْ٘ عَهَ همِِ انَّرِ ًْ نُْٛ َٔ ُ فهَْٛكَْتةُْْۚ  ُّ اّللهٰ ًَ ا عَهَّ ًَ ٌْ َّٚكْتةَُ كَ ٌَ اَ ٌْ كَا ِ ًْٛٔااًُۗ فاَ ََ  ُُّْ ْْ يِ ََ  ٚثَْ

ْٛٓاً ِّ انْحَكُّ سَفِ ْٛ ْ٘ عَهَ ٍِ  انَّرِ ْٚ ْٛدَ ِٓ ََ ا  ْٔ دُ ِٓ اسْتشَْ َٔ ّٗ تاِنْعَدْلُِۗ  نُِّٛ َٔ همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ ُّٚ ٌْ ْٛعُ اَ ْٔ لَا ٚسَْتطَِ ْٛفاً اَ ْٔ ضَعِ اَ

ٌْ تضَِمَّ  اءِ اَ ٓدَََۤ ٍَ انشُّ ٌَ يِ ْٕ ٍْ تسَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْسَاتَٰ َّٔ ٍِ فسََجُم   ْٛ َاَ زَجُهَ ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ ِ جَانكُِىْْۚ فاَ ٍْ زِّ سَ  احِْدٰ يِ ا فتَرَُكِّ ًَ ىُٓ

 ْٔ ْٛسًا اَ ُِ صَغِ ْٕ ٌْ تكَْتثُُ ا اَ ْٰٕٓ ًُ لَا تسًَْٔاَ َٔ ا ُۗ  ْٕ اءُ اذَِا يَا دُعُ
ٓدَََۤ لَا َٚأبَْ انشُّ َٔ  ُٖۗ ا الْاخُْسٰ ًَ ُۗ احِْدٰىُٓ  ّ ٗ اجََهِ

ْٛسًا انِٰٰٓ كَثِ

ٰٓٗ الَاَّ تسَْتاَتُ  َٰ ادَْ َٔ وُ نهِشَّٓاَدَجِ  َٕ الَْ َٔ  ِ
ُْدَ اّللهٰ ُْٛكَُىْ ذٰنكُِىْ الَْسَطُ عِ ََٓاَ تَ ْٔ ْٚسُ ٌَ تجَِازَجً حَاضِسَجً تدُِ ْٕ ٌْ تكَُ ٰٓ اَ ا الِاَّ ْٰٕٓ

ْٛد   ِٓ ََ لَا  َّٔ زَّ كَاتةِ   لَا ٚضَُاَۤ َٔ ا اذَِا تثَاَٚعَْتىُْ ِۖ  ْٰٓٔ دُ ِٓ َْ اَ َٔ ْاَُۗ  ْٕ ْٛكُىْ جُُاَح  الَاَّ تكَْتثُُ َْ عَهَ ْٛ ّٗ فهََ ا فاَََِّ ْٕ ٌْ تفَْعَهُ اِ َٔ  ُۗۗ 

ا َٔ ق ٌۢ تكُِىْ ُۗ  ْٕ ْٛى  فسُُ ءٍ عَهِ ْٙ ََ ُ تكُِمِّ 
اّللهٰ َٔ  ُۗ ُ

كُىُ اّللهٰ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  ُۗ َ
تَّمُٕا اّللهٰ  

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa 

menyewa dan sebagainya (QS:02:282)” 

  Maksud dari ayat di atas adalah menjelaskan tentang proses dari 

akuntansi yaitu pencatatan dan pemberian informasi berupa jual beli, 
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hutang dan piutang yang merupakan bagian dari laporan keuangan. 

Kewajiban di dalam mengungkapkan laporan keuangan secara jujur dan 

tidak melakukan tindakan kecurangan agar informasi yang terdapat 

didalamnya benar-benar dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

membutuhkan sebelum kehilangan nilai yang dikandungnya. 

c. Surat As-Syuraa Ayat 182-183 

سْتمَِٛىِ ﴿  ًُ شَُِٕا تاِنْمسِْطَاسِ انْ َٔ٢٨١﴾  

ا فِٙ  ْٕ لَا تعَْثَ َٔ ٛاَءَْىُْ  َْ سُٕا انَُّاسَ أَ ََ لَا تثَْ َٔ ﴿ ٍَ ﴾٢٨١الْأزَْضِ يُفْسِدِٚ  

Artinya : “dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah 

kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan (QS:42:182-183)”. 

  Tujuan dari ayat di atas adalah mengenai keadilan yang merupakan 

prinsip dari neraca serta informasi yang disajikan haruslah tepat dan sesuai 

dengan kenyataan, sehingga tidak mengakibatkan kerugian dan 

kesalahpahaman antara investor dan pihak manajemen perusahaan. 

  Dari kedua ayat dan hadist di atas, dapat diambil hikmah bahwa 

perlunya tindakan patuh terhadap pemimpin (pemerintah), tidak 

dibolehkan berbuat kecurangan dalam pencatatan dan diharapkan selalu 

membuat catatan yang tepat waktu apabila berniaga. Selain itu, ketepatan 

penyajian laporan keuangan sangatlah diperhatikan dalam bermuamalah. 

Hal ini dapat dijelaskan karena pihak manajemen perusahaan hendaklah 
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memberikan informasi yang sangat relevan tepat waktu saat informasi 

tersebut dibutuhkan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Althafia Siti 

Aishalya dan R. 

Nelly Nur Apandi 

(2023) 

 

 

Pengaruh Financial 

Distress dan Corporate 

Governance Terhadap 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Financial Distress dapat 

memengaruhi kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan di perusahaan 

Malaysia 

 

Sedangkan pada negara 

Indonesia dan Singapura 

menunjukkan bahwa 

Financial Distress tidak 

memengaruhi kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan. 

 

Kemudian, good 

corporate governance 

tidak memengaruhi 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan pada 

perusahaan yang ada di 

negara Indonesia, 

Malaysia, dan Singapura 

2 Wirmie Eka Putra 

dan Fredy Olimsar 

(2022) 

 

  

Analisis Faktor Penentu 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Tahunan 

Umur Perusahaan, 

Financial Distress, 

Komisaris Independen, 

dan Profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan, 

tetapi Kepemilikan 

Institusional tidak. 

3 Nurul Firda, 

Wirmie Eka, dan 

Pengaruh Kesulitan 

Keuangan Dan 

Kesulitan keuangan dan 

profitabilitas secara 
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Fredy Olimsar 

(2021) 

 

 

Profitabilitas Terhadap 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Tahunan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-

2018 

simultan berpengaruh 

terhadap kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan tahunan.  

 

Secara parsial kesulitan 

keuangan dan 

profitabilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan tahunan. 

 

Besaran pengaruh 

kesulitan keuangan dan 

profitabilitas terhadap 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan termasuk dalam 

kategori keeratan sangat 

lemah. 

4 Angelica dan 

Yusrizal (2020) 

 

 

Analisis Pengaruh 

Financial Distress, Umur 

Perusahaan,  Audit 

Tenure, Kompensasi 

Dewan Komisaris, Dan 

Profitabilitas Terhadap 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan Pada 

Perusahaan Sektor 

Infrastruktur, Utilitas, 

Dan Transportasi Yang 

Terdapat Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 

 Audit Tenure 

berpengaruh terhadap 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

 

Financial Distress, umur 

perusahaan, kompensasi 

dewan komisaris dan 

profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

kecepatan publikasi 

keuangan 

5 Wilda Aulia 

Isnandiansyah dan 

Sari Atmini (2020) 

 

Pengaruh Mekanisme 

Corporate Governance 

dan Karakteristik 

Perusahaan Terhadap 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif 

terhadap kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan, sedangkan  

 

Kepemilikan manajerial, 

kepemilikan 

institusional, dan ukuran 

komite audit tidak 

berpengaruh.  
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Proporsi komisaris 

independen dan kondisi 

keuangan berpengaruh 

positif terhadap 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan  

6 Dini Mauli 

Trisnadevy dan 

Made Dudy 

Satyawan (2020) 

 

 

Pengaruh Financial 

Distress,  Audit Tenure, 

Dan Umur Perusahaan 

Terhadap Ketepatan 

Waktu Publikasi Laporan 

Keuangan Auditan 

Financial Distress 

berpengaruh negatif 

terhadap ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan auditan.  

 

Audit Tenure tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keuangan auditan.  

 

Umur perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu 

publikasi laporan 

keunganya auditan.  

7 Arl Jonathan 

Paulalengan dan Ni 

Made Dwi Ratnadi 

(2019) 

 

 

Pengaruh Financial 

Distress, Umur 

Perusahaan, dan Good 

Corporate Governance 

pada Kecepatan 

Publikasi Laporan 

Keuangan Tahunan 

Financial Distress 

berpengaruh negatif pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan.  

 

Umur perusahaan tidak 

berpengaruh pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan.  

 

Good corporate 

governance berpengaruh 

positif terhadap 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan. 

8 Ni Putu Wanda 

Anggeliana Putri 

dan Made Yenni 

Latrini (2018) 

 

Dewan Komisaris 

Independen sebagai 

Pemoderasi Pengaruh 

Financial Distress pada 

Kecepatan Publikasi 

Financial Distress 

berpengaruh negatif pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan dan 

Dewan komisaris 
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 Laporan Keuangan  independen 

memperlemah pengaruh 

Financial Distress pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan. 

9 I Gede Wahyu 

Krisnanda dan Ni 

Made Dwi Ratnadi 

(2017) 

 

 

Pengaruh Financial 

Distress,Umur 

Perusahaan,  Audit 

Tenure, Kompetensi 

Dewan Komisaris Pada 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Financial Distress dan  

Audit Tenure tidak 

berpengaruh signifikan 

pada kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan.  

 

Umur perusahaan 

berpengaruh negatif pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan. 

 

Kompetensi dewan 

komisaris berpengaruh 

positif pada kecepatan 

publikasi laporan 

keuangan. 

10 Dewa Gede Agus 

Narayana dan I 

Ketut Yadnyana 

(2017) 

Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Financial 

Distress Dan  Audit 

Tenure Pada 

Ketepatwaktuan 

Publikasi Laporan 

Keuangan 

Kepemilikan manajerial 

dan  Audit Tenure tidak 

berpengaruh pada 

ketepatwaktuan publikasi 

laporan keuangan. 

 

Kepemilikan institusional 

dan Financial Distress 

berpengaruh pada 

ketepatwaktuan publikasi 

laporan keuangan. 

11 Ni Putu 

Budiadnyani dan 

Ni Made Dwi 

Ratnadi (2016) 

 

 

Pengaruh Rasio 

Keuangan Pada 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan 

Tahunan 

Profitabilitas 

berpengaruh negatif pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

tahunan.  

 

Sedangkan likuiditas, 

solvabilitas dan earning 

per share tidak 

berpengaruh pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan 
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tahunan  

 

Proporsi komisaris 

independen dan kondisi 

keuangan berpengaruh 

positif terhadap 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan. 

12 Kadek Indah 

Kusuma Dewi dan 

Ni Made Dwi 

Ratnadi (2016) 

 

 

Pengaruh Umur 

Perusahaan,  Audit 

Tenure Dan Good 

Corporate Governance 

Pada Kecepatan 

Publikasi Laporan 

Keuangan 

Umur perusahaan tidak 

berpengaruh pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan.  

 

 Audit Tenure dan good 

corporate governance 

berpengaruh negatif pada 

kecepatan publikasi 

laporan keuangan. 

 

  

2.3 Kerangka Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2017:89) Kerangka konseptual merupakan sintesa 

tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 

dideskripsikan. Untuk lebih memahami tentang hubungan antara variabel 

independen (X) (Financial Distress dan Profitabilitas) dengan variabel 

dependen (Y) (Kecepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan) dan Variabel 

Moderating (Z) (Dewan Komisaris Independen) yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka dapat digambarkan dengan model penelitian yang akan 

digunakan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Pikir dan Pengembangan Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2022), kerangka berpikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana suatu teori dikaitkan dengan berbagai faktor yang  

diidentifikasi sebagai persoalan penting. Kerangka konseptual adalah model 

yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat atau  menjadi penyebab adanya variabel terikat. Sedangkan variabel 

terikat adalah variabel yang merupakan hasil dari variabel bebas. 

2.4.1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Kecepatan Publikasi Laporan 

Keuangan Tahunan 

 Kesulitan keuangan merupakan kondisi yang mengacu pada situasi 

dimana perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang pada akhirnya 

tidak cukup untuk memenuhi biaya operasional sehari-hari. Dampak dari 

Financial Distress (X1) 

Profitabilitas (X2) 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan  

(Y) 

Dewan Komisaris 

Independen(Z) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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kondisi tersebut adalah waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam 

menerbitkan laporan keuangan dan dapat memengaruhi kualitas kapasitas 

informasi dalam pengambilan keputusan (Paulalengan & Ratnadi, 2019).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Narayana & Yadnyana (2017), 

Paulalengan & Ratnadi (2019), Trisnadevy & Satyawan (2020), Firda et 

al. (2021) dan Putra & Olimsar (2022) menemukan bahwa perusahaan 

yang berada pada kondisi kesulitan keuangan akan memengaruhi 

kecepatan waktu dalam menerbitkan laporan keuangan dibandingkan 

dengan perusahaan yang tidak mengalami kondisi tersebut. Perusahaan 

yang mengalami situasi kesulitan keuangan dianggap sebagai berita buruk 

bagi manajemen dan hal tersebut akan berimbas pada penundaan publikasi 

laporan keuangan (Trisnadevy & Satyawan, 2020). Berdasarkan uraian di 

atas hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Financial Distress berpengaruh Positif terhadap Kecepatan 

Publikasi Laporan Keuangan Tahunan 

 

2.4.2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Keceppatan Publikasi Laporan Keuangan 

Tahunan  

 Profitabilitas merupakan aspek yang dapat dijadikan acuan oleh 

investor atau pemilik untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola 

suatu perusahaan yang ditunjukkan dengan laba (W. E. Putra, Yuliusman, 

& Wisra, 2020). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka 

diduga perusahaan akan semakin cepat menyerahkan laporan 
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keuangannya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat 

dikatakan bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung 

berita baik sehingga pihak manajemen cenderung akan melaporkan 

laporan keuangan secara tepat waktu, dan begitupun sebaliknya jika 

profitabilitasnya rendah maka akan cenderung terjadinya keterlambatan 

dalam melaporkan laporan keuangan (Simatupang, Putra, & Herawaty, 

2018).  

 Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap kecepatan 

penerbitan laporan keuangan  dilakukan oleh (Putra dan Olimsar, 2022), 

(Firda A et al., 2022), yang mana profitabilitas berpengaruh pada 

kecepatan penerbitan laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan Tahunan 

 

2.4.3. Pengaruh Financial Distress Terhadap Kecepatan Publikasi Laporan 

Keuangan dimoderasi Oleh Komisaris Independen 

 Dewan komisaris independen melakukan pengawasan terhadap 

kinerja dari dewan direksi yang dipimpin oleh CEO dan bertindak secara 

independen tanpa adanya pengaruh dari pihak-pihak yang ada dalam 

perusahaan (Fitdini, 2009). Savitri (2010) menyatakan bahwa komisaris 

independen harus dapat mempertahankan independensinya dengan cara 

dapat menolak intervensi, pengaruh, dan tekanan dari pemegang saham 
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utama. Semakin besar proporsi dewan komisaris independen dalam 

perusahaan maka pengawasan dapat dilakukan dengan baik, hal ini 

dikarenakan pihak independen lebih fair dalam melakukan pengawasan.  

 Dampak dari pengawasan yang baik tersebut adalah kinerja 

perusahaan yang semakin baik dan dapat terhindarnya perusahaan dari 

Financial Distress. Financial Distress yang dialami oleh perusahaan dapat 

diminimalisir oleh dewan komisaris independen yang dimiliki perusahaan, 

sehingga tidak terjadi penundaan penerbitan laporan keuangan oleh 

perusahaan akibat dari Financial Distress.  

 Berdasarkan kemampuan pengawasan atas pelaksanaan 

manajemen perusahaan yang dimiliki komisaris independen, maka 

perusahaan akan terdindar dari ancaman Financial Distress. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Clatworthy (2010), Savitri (2010), 

Siregar (2011), dan Mahendra (2014) yang menyatakan bahwa adanya 

dewan komisaris independen dalam mempersiapkan pembuatan laporan 

keuangan dapat mengurangi rentang waktu yang diperlukan perusahaan 

untuk mempublikasi laporan keuangannya. 

 Disinilah peran penting dewan komisaris independen sangat 

dibutuhkan, semakin banyak jumlah dewan komisaris independen di 

dalam perusahaan, dapat mempercepat dipublikasikannya suatu laporan 

keuangan, begitu pula sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Putri 

dan Latrini (2018), menemukan bahwa dewan komisaris independen 

mampu memoderasi pengaruh Financial Distress pada kecepatan 
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publikasi laporan keuangan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Dewan Komisaris Independen memperlemah pengaruh 

Financial Distress pada Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan 

Tahunan 

 

2.4.4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan 

dimoderasi Oleh Komisaris Independen 

 Keberadaan Dewan Komisaris Independen yang berfungsi sebagai 

pengawas independen yang tidak memiliki keterikatan terhadap 

stockholder. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 

2007 pasal 120 ayat 2, komisaris independen diangkat berdasarkan 

keputusan RUPS dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham 

utama, anggota direksi dan/ atau anggota dewan komisaris lainnya. 

 Dengan adanya dewan komisaris independen kepentingan  

pemegang saham, baik mayoritas maupun minoritas tidak dapat diabaikan 

karena komisaris  independen lebih bersikap netral terhadap keputusan 

yang dibuat oleh manajer  (Puspitasari dan Ernawati, 2010). Peranan dari 

komisaris independen dapat mengurangi conflict of interest yang timbul 

antara pihak principal dengan pihak agen yaitu dengan memberikan 

pengawasan yang tinggi dari agar dapat mempertahankan dan 

menyeimbangkan sumber daya perusahaan yaitu asset perusahaan agar 
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dapat memperoleh keuntungan yang tinggi dengan meningkatkan Return 

On Asset (ROA) perusahaan.  

 Penelitian oleh Martsila dan Meiranto (2013),  Puspitasari dan 

Ernawati (2010) yang menyatakan bahwa, dewan komisaris dengan lebih 

banyak anggota independen cenderung akan memberikan pemantauan 

yang  lebih baik terhadap kebijakan-kebijakan manajemen untuk 

meningkatkan kinerja  perusahaan (ROA). Hal ini didukung oleh 

penelitian Prayanthi & Laurens (2020), Sarafina & Saifi (2017), Zahra et 

al (2016) bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

profitabilitas.   

 Laba yang besar pada suatu perusahaan akan mengindikasikan 

perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik untuk kedepan dan 

memiliki kemampuan pengelolaan perusahaan yang baik begitupun 

sebaliknya, perusahaan yang memiliki laba yang kecil cenderung memiliki 

pengelolaan perusahaan yang kurang baik. Semakin besar profit/laba yang 

mampu dihasilkan oleh sebuah perusahaan maka akan meningkatkan 

kemungkinan dan peluang perusahaan untuk dapat menyampaikan laporan 

keuangannya secara tepat waktu. Berdasarkan uraian di atas hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H4 : Dewan Komisaris Independen memperkuat pengaruh 

Profitabilitas pada Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan Tahunan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial 

distress, dan profitabilitas terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan 

tahunan yang dimoderasi oleh Dewan Komisaris Independen. Jenis 

penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek penelitian yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk dalam sub-sektor 

property dan real estate yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dan dipublikasikan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023. 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan sampel yang 
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digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive Sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). 

Adapun kriteria yang dipilih dalam penentuan sampel dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2023. 

2. Perusahaan sektor property dan real estate yang menerbitkan 

laporan tahunan yang lengkap dan telah diaudit untuk periode 

tahun 2020-2023. 

3. Perusahaan sektor property dan real estate yang menghasilkan laba 

selama tahun 2020-2023 

4.  Laporan keuangan tahunan yang memiliki kelengkapan data yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Tabel 3.1 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Jumlah 

1 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020-2023. 

78 

 2 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan secara 

lengkap selama periode 2020-2023. 

(11) 

3 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang mengalami rugi selama periode 2020-

2023 

(46)  

4 

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate 

yang terdaftar di BEI yang tidak memiliki data 

lengkap yang dibutuhkan dalampenelitian ini 

(3) 

Sampel 18 

Total Sampel (n x periode penelitian) 18 x 4 72 

Sumber Data Olahan 2023 



 
 

52 

 Berdasarkan penentuan kriteria yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling, maka perusahaan yang 

memenuhi syarat dalam penelitian ini sebanyak 18 perusahaan. Jumlah 

periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian selama 4 tahun, 

sehingga jumlah data observasi yang digunakan sebanyak 72 sampel. 

Berikut merupakan daftar perusahaan yang menjadi sampel penelitian:  

Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk 

2 ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 

3 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

4 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

5 CTRA Ciputra Development Tbk. 

6 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

7 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

8 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

9 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

10 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

11 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

12 MTLA Metropolitan Land Tbk. 

13 POLI Pollux Hotels Group Tbk. 

14 PURI Puri Global Sukses Tbk. 

15 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

16 RDTX Roda Vivatex Tbk 

17 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

18 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan 
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peneliti dari sumber yang ada. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan perusahaan sub-sektor 

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2023 dan telah dipublikasikan di situs web resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dari data sekunder yaitu laporan 

tahunan sub-sektor property dan real estate periode tahun 2020-2023 di 

situs web resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan studi pustaka, 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, memahami, serta 

mempelajari teori dari beberapa buku, jurnal-jurnal, dan karya ilmiah 

berupa skripsi serta sumber- sumber lain yang sesuai dengan informasi 

yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 

3.5 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu variabel 

dependen, variabel independen dan variabel moderating. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1. Variabel Dependen (terikat) 

 Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2022). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan. Kecepatan publikasi 

laporan keuangan diukur dari tanggal tutup buku laporan keuangan 

perusahaan sampai tanggal laporan keuangan tahunan tersebut 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan satuan hari 

(Budiadnyani & Ratnadi, 2015). 

3.5.2. Variabel Independen 

 Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2022). Variabel independen 

dalam penelitian adalah Financial Distress dan Profitabilitas. 

3.5.2.1. Financial Distress 

 Financial Distress atau kesulitan keuangan merupakan 

suatu kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan kinerja 

dan tidak bisa memenuhi kewajibannya sebelum perusahaan 

mengalami kebangkrutan atau likuidasi. Financial Distress dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan model analisis Altman Z-

Score. 
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3.5.2.2. Profitabilitas 

 Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi 

laba yang dihasilkan. Profitabilitas dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan return on asset. 

 

 

3.5.3. Variabel Moderating 

  Variabel moderating adalah variabel yang dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Variabel moderating adalah 

variabel yang mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah 

hubungan antar variabel. Variabel moderating dalam penelitian ini 

adalah Dewan Komisaris Independen Proporsi dewan komisaris 

independen dalam penelitian ini diprediksi menggunakan persentase 

komposisi dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 

dibandingkan dengan jumlah dewan komisaris perusahaan.  

 e an Komisaris  n epen en =
                                 

                      
        

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih

Total Aset
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Tabel 3.3 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel  Defenisi Indikator 

Financial 

Distress (X1) 

 

Menurut Hery (2018) 

kesulitan keuangan 

(Financial Distress) 

merupakan suatu 

keadaan dimana sebuah 

perusahaan mengalami 

kesulitan untuk 

memenuhi 

kewajibannya, keadaan 

dimana pendapatan 

perusahaan tidak dapat 

menutupi total biaya 

dan 

mengalami kerugian. 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 

6,72X3 + 1,05X4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rudianto (2013) 

Profitabilitas 

(X2) 

Menurut Hery (2018) 

rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari 

aktivitas normal 

bisnisnya. Hasil 

pengembalian atas aset 

(ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan 

seberapa besar 

kontribusi aset dalam 

menciptakan laba 

bersih. 

               = 

           

          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hery (2018) 

Kecepatan 

Publikasi 

Laporan 

Keuangan 

Tahunan (Y) 

Publikasi laporan 

keuangan memiliki 

tujuan untuk 

menyampaikan 

informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja 

serta arus kas 

Kecepatan publikasi 

laporan keuangan diukur 

dari tanggal tutup buku 

laporan keuangan 

perusahaan sampai 

tanggal laporan keuangan 

tahunan tersebut 
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perusahaan (Dewi & 

Ratnadi, 2016). 

Kecepatan publikasi 

laporan keuangan 

diukur dari tanggal 

tutup buku laporan 

keuangan perusahaan 

sampai tanggal laporan 

keuangan tahunan 

tersebut dipublikasikan 

di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan satuan 

hari (Budiadnyani & 

Ratnadi, 2015). 

dipublikasikan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

dengan satuan hari. 

 

Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan = 

Tanggal Tutup Buku – 

Tanggal Publikasi 

 

 

 

 

Sumber: Budiadnyani dan 

Ratnadi (2015) 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

(Z) 

Komisaris independen 

adalah anggota dewan 

komisaris yang tidak 

berhubunan dengan 

anggota dewan 

komisaris lainnya dan 

bersifat independen. 

Dewan Komisaris 

Independen = (Jumlah 

Dewan Komisaris 

Independen) / (Jumlah 

Dewan Komisaris)  x 

100% 

 

Sumber: Putri dan Latrini 

(2018) 

  

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan analisis regresi data panel untuk mengukur pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen yang dinyatakan dengan angka-angka yang 

dalam perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan 

program pengolah data statistik yang dikenal dengan Eviews. Data panel adalah 

jenis data yang merupakan gabungan dari data Time Series (runtut waktu) dan 

Cross Section (Basuki, 2019, p. 69). Analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini menggunakan program eviews v12. Metode-metode yang digunakan 

yaitu: 

3.6.1. Analisis Statistik Depkriptif 

 Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, dan sebagainya 

(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui gambaran variabel Financial Distress, 

Profitabilitas, Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan Tahunan dan 

Dewan Komisaris Independen. 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 

dalam menyusun regresi berganda, sehingga hasilnya tidak bias. Uji 

asumsi klasik Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model 

tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang 

dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heteroskedastisitas. 

3.6.2.1. Uji Normalitas 

 Uji nomalitas adalah salah satu uji asumsi klasik yang 

menguji nilai residual yang telah terstandarisasi pada model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan 
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berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut 

sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Tidak terpenuhinya 

normalitas pada umumnya disebabkan karena distribusi data tidak 

normal, karena terdapat nilai ekstrim pada data yang diambil. 

Untuk menguji dengan lebih akurat, diperlukan alat analisis dan 

Eviews menggunakan dua cara, yaitu dengan histogram dan uji 

Jarque-Bera. Adapun penelitian ini keputusan terdistribusi normal 

tidaknya residual secara sederhana dengan membandingkan nilai 

Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung dengan nilai alpha 0,05 (5%), 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Apabila Prob. JB > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

residual terdistribusi normal, dan 

2. Apabila Prob. JB < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data tidak terdistribusi normal. 

3.6.2.2. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi menemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen 

(Wicaksana & Suryandari, 2019). Salah satu cara untuk 

menentukan apakah terdapat multikolinieritas adalah dengan 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan toleransi. 
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Adapun ketentuan yang digunakan dalam melakukan uji 

multikolinearitas yaitu : 

a. Apabila nilai VIF < 10, maka dinyatakan bahwa data 

terbebas dari gejala multikolinearitas. 

b. Apabila nilai VIF > 10, maka dinyatakan bahwa data 

mengalami gejala multikolinearitas. 

3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk membutikan 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain atau tidak, dalam uji 

heterokedastisitas: Homoskedastisitas adalah Jika satu pengamatan 

objek ke pengamatan lain tetap, sedangkan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Untuk melacak keberadaan Heterokedastisitas 

dalam penelitian ini digunakan uji White.Dengan langkah-langkah 

pengujian sebagai berikut : 

H0: Model tidak terdapat Heterokdastisitas. 

H1: Terdapat Heterokdastisitas.  

Bila probabilitas Obs*R2>0.05 maka signifikan, H0 diterima 

Bila probabilitas Obs*R2<0.05 maka tidak signifikan, H0 ditolak 

. 

3.6.2.4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

korelasi antar variabel bebas yang diurutkan menurut waktu (data 
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time series) atau ruang (data cross section).Salah satu uji yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji 

Breusch Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. 

Apabila nilai probabilitas > α = 5% berarti tidak terjadi 

autokorelasi. Sebaliknya nilai probabilitas < α = 5% berarti terjadi 

autokorelasi. 

3.6.3. Analisis Pemilihan Model 

Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model 

mana yang paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga 

uji (test) yang dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data 

panel (Common Effect, Fixed Effect atau Random Effect) berdasarkan 

karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (ChowTest), Hausman 

Test dan Langrangge Multiplier (LM) Test. 

3.6.3.1  Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode 

Common Effect dan metode Fixed Effect. Hipotesis dalam uji 

chow adalah  

H0 : Common Effect Model 

H1 : Fixed Effect Model 

Apabila hasil uji menunjukkan nilai probabilitas Chi-

Square lebih dari 0,05 maka model yang dipilih adalah Common 

Effect. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas Chi-Square kurang 
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dari 0,05 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect (Basuki & 

Prawoto, 2017; 269). 

3.6.3.2  Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode 

Random Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan 

ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut : 

H0 : Metode Random Effect 

H1 : Metode Fixed Effect 

Apabila hasil uji menunjukkan nilai probabilitas Chi-

Square lebih dari 0,05 maka model yang dipilih adalah Random 

Effect. Sebaliknya, apabila nilai probabilitas Chi-Square kurang 

dari 0,05 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect (Basuki & 

Prawoto, 2017; 269). 

3.6.3.3  Uji LM 

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau 

common effect. Uji ini bisa juga dinamakan uji signifikan random 

effect yang dikembangkan oleh Bruesch-Pagan (1980). Jika nilai 

p-value cross section Chi Square < α = 5%, atau nilai probability 

(p-value) F test < α = 5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan 

bahwa metode yang digunakan adalah metode common effect. 

Jika nilai p-value cross section Chi Square ≥ α = 5% atau nilai 

probability (p-value) F test ≥ α = 5% maka H0 diterima, atau 
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dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 

random effect.  

3.6.4. Uji Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 

MRA (Moderated Regression Analysis) atau uji interaksi 

merupakan aplikasi khusus regresi dimana dalam persamaan 

regresinya memuat unsur interaksi. Penelitian ini menggunakaan 

pengujian dengan MRA untuk mengetahu sejauh mana interaksi 

variabel Dewan Komisaris Independen dapat mempengaruhi 

Financial Distress dan Profitabilitas terhadap Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan Tahunan. 

Model persamaan yang digunakan adalah : 

KP = β1FD + β2ROA + β3DKI+ β4 FD*DKI + β5ROA*DKI + εit 

Keterangan : 

KP = Kecepatan Publikasi (Variabel Dependen) 

FD = Financial Distress (Variabel independen 1) 

ROA = Profitabilitas (Variabel independen 2) 

DKI = Dewan Komisaris independen (Variabel moderasi) 

FD*DKI = Variabel interaksi 1 

ROA*DKI= Variabel interaksi 2 

α = Konstanta 

β1-5 = Koefisien regresi 

ε = Kesalahan Pengganggu (error) 
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3.6.5. Uji Hipotesis (T) 

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan 

keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan analisis regresi data panel. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan denan ada 

tidaknya pengaruh variabel profitabilitas, komite audit, dewan direksi 

dan leverage terhadap variabel manajemen laba dengan variabel 

moderasi ukuran perusahaan. 

Parameter Individual (Uji Statistik t) Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen . Adapun syarat 

penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 

a. Jika nilai probability < 0,05, maka hipotisis diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. 

b. Jika nilai probability > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen tersebut tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen secara individu. 
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3.6.6. Uji Simultan (F) 

 Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah seluruh variael 

bebas atau terikat dalam model mempunyai pengaruh yang sama 

terhadap variabel terikat. (Ghozali, 2018 : 181) Kriteria keputusannya 

adalah sebagai berikut :  

1. Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel atau probabilitas lebih 

kecil dari taraf signifikansi (Sig < 0,05) maka model penelitian 

dapat digunakan atau model tersebut sesuai. 

2. Apabila Fhitung lebih rendah dari Ftabel atau probabilitas 

lebih besar dari taraf signifikansi (Sig > 0,05) maka model 

penelitian tidak dapat digunakan atau model tersebut tidak 

sesuai. 

 Bandingkan nilai Fhitung dengan nilai F sesuai tabel. Jika nilai F 

hitung lebihbesar dari nilai F yang diberikan pada tabel, maka model 

penelitian tersebut benar. 

3.6.7. Koefisien Determinasi R
2
 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Basuki, 2019; 68). Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
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amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress 

dan profitabilitas terhadap kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan 

dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar dibursa effek 

indonesia tahun 2020-2023. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Financial Distress Berpengaruh Positif Terhadap Kecepatan 

Publikasi Laporan Keuangan Tahun. Hasil ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi indikasi perusahaan mengalami Financial Distress 

dengan nilai Z-Score yang semakin rendah maka akan menurunkan 

kecepatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 

2. Variabel Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Kecepatan Publikasi 

Laporan Keuangan. Hasil ini menjelaskan bahwa tingginya 

keuntungan yang dihasilkan sebuah perusahaan tidak membuat 

kecepatan publikasi laporan keuangan meningkat.  

3. Variabel Dewan Komisaris Independen mampu memperlemah 

pengaruh Financial Distress terhadap Kecepatan Publikasi Laporan 

keuangan. Kehadiran dewan komisaris independen di dalam 

perusahaan dapat menurunkan kemungkinan perusahaan untuk 

mengalami financial distress, sehingga tidak terjadi penundaan 
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publikasi laporan keuangan yang akan berdampak pada waktu 

publikasi laporan keuangan yang semakin pendek. 

4. Variabel Dewan Komisaris Independen tidak mampu memoderasi 

pengaruh profitabilitas terhadap Kecepatan Publikasi Laporan 

Keuangan Tahunan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang telah 

dijabarkan di atas. Maka peneliti ingin memberikan saran yang diharapkan 

dapat berguna kepada : 

1. Bagi Akademis 

Untuk kalangan akademis, diharapkan dari hasil penelitian ini selanjutnya 

dapat digunakan sebagai bahan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang memiliki judul dan tema penelitian yang sama. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan jumlah komisaris independen 

untuk memastikan objektivitas dan mempercepat publikasi laporan 

keuangan, memperkuat sistem pengendalian internal untuk mengelola 

financial distress, mengoptimalkan profitabilitas, mendorong budaya 

transparansi dan komunikasi efektif antar manajemen, memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mempercepat penyusunan laporan, melakukan 

evaluasi dan monitoring rutin terhadap kinerja keuangan, serta 

memperkuat fungsi audit internal agar laporan keuangan akurat dan sesuai 

standar. 
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

mempengaruhi kecepatan publikasi laporan keuangan tahunan seperti 

autdit tenure, umur perusahaan, kepemilikan manajerial, komite audit 

dan menggunakan variabel moderasi lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 

b. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah tahun penelitian yang 

lebih panjang dan memperluas cakupan objek penelitian, sehingga 

semakin besar kesempatan untuk memberikan gambaran hasil bagi 

penelitian yang dapat digeneralisasikan. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan model 

dan indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang 

diperoleh 
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Lampiran 1 

Tabulasi Data 

Kode  Tahun FD ROA KPLK DKI FD_DKI ROA_DKI 

AMAN 2020 5,708294 0,02030436 140 0,333 1,902765 0,006768 

AMAN 2021 5,889626 0,03513537 119 0,333 1,963209 0,011712 

AMAN 2022 5,722422 0,03574275 92 0,333 1,907474 0,011914 

AMAN 2023 5,158374 0,05252168 88 0,333 1,719458 0,017507 

ATAP 2020 7,778604 0,03386431 92 0,500 3,889302 0,016932 

ATAP 2021 11,731257 0,05979483 96 0,500 5,865629 0,029897 

ATAP 2022 7,695983 0,01864673 90 0,500 3,847991 0,009323 

ATAP 2023 7,757804 0,00143113 87 0,500 3,878902 0,000716 

BCIP 2020 2,782986 0,01428717 151 0,500 1,391493 0,007144 

BCIP 2021 3,965406 0,00013999 119 0,500 1,982703 7E-05 

BCIP 2022 4,541173 0,01930225 101 0,500 2,270587 0,009651 

BCIP 2023 4,598310 0,01898786 96 0,500 2,299155 0,009494 

BSDE 2020 4,530961 0,00798939 90 0,400 1,812385 0,003196 

BSDE 2021 4,871640 0,02503413 90 0,400 1,948656 0,010014 

BSDE 2022 5,017478 0,04087554 69 0,400 2,006991 0,01635 

BSDE 2023 5,100801 0,03381021 74 0,400 2,04032 0,013524 

CTRA 2020 3,438997 0,03491732 135 0,429 1,473856 0,014965 

CTRA 2021 4,023625 0,05133508 145 0,429 1,724411 0,022001 

CTRA 2022 4,353047 0,04780225 90 0,500 2,176524 0,023901 

CTRA 2023 4,754079 0,04327362 95 0,500 2,37704 0,021637 

DMAS 2020 8,845168 0,19972287 90 0,333 2,948389 0,066574 

DMAS 2021 10,956141 0,11692268 98 0,333 3,652047 0,038974 

DMAS 2022 11,236355 0,18396802 60 0,333 3,745452 0,061323 

DMAS 2023 12,494673 0,1802323 66 0,333 4,164891 0,060077 

DUTI 2020 7,226526 0,04641884 90 0,400 2,89061 0,018568 

DUTI 2021 7,070421 0,047692 143 0,400 2,828168 0,019077 

DUTI 2022 7,638016 0,0543236 119 0,400 3,055206 0,021729 

DUTI 2023 7,931679 0,08493952 74 0,400 3,172672 0,033976 

GPRA 2020 6,807199 0,02011879 149 0,400 2,72288 0,008048 

GPRA 2021 6,510676 0,02813745 133 0,333 2,170225 0,009379 

GPRA 2022 7,000906 0,04286412 136 0,333 2,333635 0,014288 

GPRA 2023 7,255757 0,04936907 88 0,333 2,418586 0,016456 

JRPT 2020 5,281235 0,08826515 95 0,333 1,760412 0,029422 

JRPT 2021 4,892700 0,06696599 98 0,333 1,6309 0,022322 

JRPT 2022 5,105224 0,07180764 90 0,333 1,701741 0,023936 
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JRPT 2023 4,893289 0,07756079 59 0,333 1,631096 0,025854 

KIJA 2020 5,758106 0,00370895 90 0,500 2,879053 0,001854 

KIJA 2021 5,877012 0,00712945 118 0,500 2,938506 0,003565 

KIJA 2022 5,306549 0,00312581 80 0,667 3,537699 0,002084 

KIJA 2023 5,981838 0,04082842 88 0,667 3,987892 0,027219 

MKPI 2020 5,483503 0,0303183 123 0,250 1,370876 0,00758 

MKPI 2021 5,489373 0,04061274 117 0,333 1,829791 0,013538 

MKPI 2022 7,240031 0,0859908 95 0,313 2,26251 0,026872 

MKPI 2023 8,490664 0,10066439 88 0,313 2,653333 0,031458 

MTLA 2020 6,409807 0,04826091 97 0,400 2,563923 0,019304 

MTLA 2021 6,353732 0,05939046 91 0,400 2,541493 0,023756 

MTLA 2022 6,926604 0,0620458 88 0,400 2,770642 0,024818 

MTLA 2023 7,022428 0,06826336 87 0,400 2,808971 0,027305 

POLI 2020 2,876010 0,00705143 242 0,400 1,150404 0,002821 

POLI 2021 3,385480 0,01468808 180 0,400 1,354192 0,005875 

POLI 2022 4,213891 0,06002157 94 0,500 2,106946 0,030011 

POLI 2023 3,195065 0,02847051 107 0,500 1,597533 0,014235 

PURI 2020 5,285273 0,0331631 83 0,333 1,761758 0,011054 

PURI 2021 5,847065 0,04036468 88 0,333 1,949022 0,013455 

PURI 2022 3,734278 0,0022791 65 0,333 1,244759 0,00076 

PURI 2023 3,107738 0,00318674 81 0,333 1,035913 0,001062 

PWON 2020 5,114647 0,04229643 102 0,333 1,704882 0,014099 

PWON 2021 6,071414 0,05371129 96 0,333 2,023805 0,017904 

PWON 2022 6,422523 0,05983659 86 0,333 2,140841 0,019946 

PWON 2023 4,430918 0,07281602 87 0,333 1,476973 0,024272 

RDTX 2020 16,069073 0,07946246 126 0,333 5,356358 0,026487 

RDTX 2021 15,812104 0,06194241 117 0,333 5,270701 0,020647 

RDTX 2022 11,623909 0,07995012 94 0,333 3,874636 0,02665 

RDTX 2023 9,441632 0,08801539 92 0,333 3,147211 0,029338 

SMDM 2020 6,496993 0,00584238 84 0,333 2,165664 0,001947 

SMDM 2021 7,384929 0,0356128 88 0,500 3,692464 0,017806 

SMDM 2022 9,071578 0,05252186 88 0,500 4,535789 0,026261 

SMDM 2023 9,310024 0,02753065 92 0,500 4,655012 0,013765 

SMRA 2020 2,632431 0,00986694 96 0,600 1,579459 0,00592 

SMRA 2021 3,489719 0,02110181 84 0,600 2,093832 0,012661 

SMRA 2022 3,003149 0,02714198 83 0,600 1,801889 0,016285 

SMRA 2023 2,660721 0,03393478 78 0,500 1,33036 0,016967 
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Lampiran 2 

Tabulasi Financial Distress 

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

X1 (Modal 
Kerja/Total 

Aset) 

X2 (Laba 
Ditahan/Total 

Aset) 

X3 (EBIT/Total 
Aset) 

X4 (Nilai Buku 
ekuitas/Nilai 
Buku Total 

Hutang) 

Z-Score 

0,30577138 0,15470439 0,03264463 2,83688187 5,7083 

0,35358986 0,18013655 0,04496260 2,55303142 5,8896 

0,39748087 0,19584778 0,04376262 2,07847520 5,7224 

0,30565979 0,22517113 0,06506510 1,88757154 5,1584 

0,63121172 0,10892839 0,06334194 2,72103864 7,7786 

0,73339665 0,17254304 0,07759145 5,55835265 11,7313 

0,70494385 0,14969474 0,03705861 2,22334495 7,6960 

0,71671227 0,15198598 0,01724306 2,32840341 7,7578 

0,09619543 0,31572561 0,01624575 0,96524443 2,7830 

0,27798479 0,32187315 0,00408371 1,01435872 3,9654 

0,32172303 0,34058531 0,02407656 1,10339761 4,5412 

0,32459313 0,34860664 0,02336121 1,11955605 4,5983 

0,27162038 0,34546235 0,03742408 1,30612808 4,5310 

0,28355208 0,36473277 0,05192334 1,40341429 4,8716 

0,28083061 0,38206460 0,06661113 1,41149671 5,0175 

0,26152505 0,40061100 0,05818674 1,60780013 5,1008 

0,23019078 0,18176958 0,07372656 0,80089004 3,4390 

0,26933595 0,21424921 0,08945213 0,91162931 4,0236 

0,30526121 0,24621584 0,07465743 0,99635445 4,3530 

0,34279414 0,26941002 0,07762744 1,05277760 4,7541 

0,38134819 0,04812904 0,21504460 4,51573691 8,8452 

0,40317329 0,02431121 0,12884441 7,01546239 10,9561 

0,45430861 0,07880256 0,19512821 6,36945944 11,2364 

0,53793731 0,10084799 0,18898958 7,01621857 12,4947 

0,30345102 0,51487540 0,05788490 3,01753037 7,2265 

0,35917885 0,50623128 0,06197252 2,52136985 7,0704 

0,30864190 0,50018126 0,07005652 3,34471810 7,6380 

0,31754423 0,58554955 0,09839799 3,12234556 7,9317 

0,60470547 0,28377013 0,04087820 1,56241829 6,8072 

0,51970223 0,30956481 0,04738566 1,68934888 6,5107 

0,52540758 0,34589977 0,05565499 1,95485440 7,0009 
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0,56652644 0,35873799 0,06370991 1,84926390 7,2558 

0,06877394 0,57640816 0,09919984 2,17558502 5,2812 

0,00763993 0,60349489 0,07340234 2,26849991 4,8927 

0,00247449 0,62805309 0,07862379 2,39351081 5,1052 

-0,03505756 0,63819768 0,08476445 2,35535715 4,8933 

0,58531656 0,15970335 0,04332910 1,05392883 5,7581 

0,59540397 0,15808489 0,04845982 1,07633857 5,8770 

0,53235705 0,14333278 0,04655836 0,98490432 5,3065 

0,56394223 0,16873880 0,07775816 1,15214600 5,9818 

-0,00784908 0,73739876 0,03125795 2,78192341 5,4835 

-0,00347006 0,73119438 0,04295123 2,70458123 5,4894 

0,02388300 0,78909318 0,08932022 3,72445998 7,2400 

0,06982740 0,81755894 0,10239810 4,45641798 8,4907 

0,33768778 0,47133570 0,05223209 2,19716299 6,4098 

0,31127125 0,48580337 0,06231079 2,19937665 6,3537 

0,35166240 0,51129375 0,06443761 2,39986715 6,9266 

0,34005003 0,52387847 0,07052837 2,48562418 7,0224 

0,03601189 0,05788583 0,02589522 2,16861777 2,8760 

0,05495909 0,07334442 0,03281685 2,44315810 3,3855 

0,04715600 0,12931570 0,08367000 2,78163448 4,2139 

0,11473325 0,13150209 0,04848846 1,60750091 3,1951 

0,53575457 0,09370115 0,03322068 1,18287035 5,2853 

0,57702597 0,13007912 0,04036859 1,30137142 5,8471 

0,41576383 0,09110535 0,00227910 0,66147461 3,7343 

0,32808359 0,09066938 0,00579916 0,59138752 3,1077 

0,16075275 0,49319167 0,05456926 1,98628404 5,1146 

0,29217889 0,49995739 0,06639796 1,97968062 6,0714 

0,31435558 0,51558442 0,07121640 2,09616324 6,4225 

0,32170689 0,53713718 0,08438083 0,00229897 4,4309 

0,06581561 0,87205567 0,07977037 11,67463267 16,0691 

0,10030104 0,87211159 0,06213305 11,32715335 15,8121 

0,12785384 0,83456423 0,08033256 7,16635588 11,6239 

0,12180687 0,79511142 0,08829927 5,19728043 9,4416 

0,17274418 0,08127221 0,01178609 4,78061068 6,4970 

0,18041481 0,11333437 0,03902464 5,30446874 7,3849 

0,22832540 0,15699037 0,05429954 6,37817365 9,0716 

0,27009179 0,18198911 0,03009201 6,42163760 9,3100 

0,14162936 0,21594258 0,05907421 0,57370569 2,6324 

0,23270002 0,21899559 0,06749863 0,75780074 3,4897 
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0,16843982 0,21949442 0,06594164 0,70428965 3,0031 

0,12257399 0,22042904 0,06745187 0,65215254 2,6607 

0,14860510 0,01880011 0,12656048 1,08543299 3,0263 

0,10297362 0,03638655 0,13986929 0,98805465 2,7715 

0,05567830 0,03737004 0,00973360 0,90292712 1,5006 

0,06103844 0,04474217 0,00795489 0,98416104 1,6331 
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Lampiran 3 

Tabulasi Profitabilitas 

ROA = Laba Bersih/Total Aset 

No Kode  Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

1 

AMAN 2020          16.231.256.000           799.397.510.000  0,0203 

AMAN 2021          30.282.784.000           861.888.870.000  0,0351 

AMAN 2022          34.531.399.000           966.109.133.000  0,0357 

AMAN 2023          57.009.157.000        1.085.440.454.000  0,0525 

2 

ATAP 2020             3.391.105.309           100.138.039.699  0,0339 

ATAP 2021             5.523.720.887              92.377.902.100  0,0598 

ATAP 2022             2.152.362.165           115.428.413.973  0,0186 

ATAP 2023                162.823.729           113.772.662.961  0,0014 

3 

BCIP 2020          12.990.816.748           909.264.462.662  0,0143 

BCIP 2021                124.179.366           887.073.065.396  0,0001 

BCIP 2022          17.063.851.989           884.034.513.122  0,0193 

BCIP 2023          17.290.964.462           910.632.554.632  0,0190 

4 

BSDE 2020        486.257.814.158     60.862.926.586.750  0,0080 

BSDE 2021    1.538.840.956.173     61.469.712.165.656  0,0250 

BSDE 2022    2.656.885.590.302     64.999.403.480.787  0,0409 

BSDE 2023    2.259.456.837.723     66.827.648.486.393  0,0338 

5 

CTRA 2020    1.370.686.000.000     39.255.187.000.000  0,0349 

CTRA 2021    2.087.716.000.000     40.668.411.000.000  0,0513 

CTRA 2022    2.003.028.000.000     41.902.382.000.000  0,0478 

CTRA 2023    1.909.025.000.000     44.115.215.000.000  0,0433 

6 

DMAS 2020    1.348.575.384.650        6.752.233.240.104  0,1997 

DMAS 2021        714.858.418.799        6.113.941.603.354  0,1169 

DMAS 2022    1.218.496.386.998        6.623.414.189.145  0,1840 

DMAS 2023    1.210.892.246.433        6.718.508.462.422  0,1802 

7 

DUTI 2020        638.427.373.273     13.753.624.738.885  0,0464 

DUTI 2021        730.113.120.884     15.308.923.447.779  0,0477 

DUTI 2022        846.697.244.502     15.586.178.093.961  0,0543 

DUTI 2023    1.285.261.384.857     15.131.488.996.266  0,0849 

8 

GPRA 2020          34.752.426.451        1.727.361.676.947  0,0201 

GPRA 2021          49.537.431.683        1.760.551.462.449  0,0281 

GPRA 2022          76.356.236.772        1.781.355.644.223  0,0429 

GPRA 2023          96.478.579.108        1.954.231.417.989  0,0494 

9 

JRPT 2020    1.013.418.153.000     11.481.521.265.000  0,0883 

JRPT 2021        786.726.309.000     11.748.147.834.000  0,0670 

JRPT 2022        879.772.894.000     12.251.800.500.000  0,0718 

JRPT 2023    1.024.337.528.000     13.206.898.387.000  0,0776 

10 

KIJA 2020          45.249.873.535     12.200.175.979.870  0,0037 

KIJA 2021          87.635.897.475     12.292.090.330.026  0,0071 

KIJA 2022          40.980.837.130     13.110.459.383.600  0,0031 
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No Kode  Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

KIJA 2023        528.623.322.076     12.947.435.320.238  0,0408 

11 

MKPI 2020        231.113.916.843        7.622.918.065.733  0,0303 

MKPI 2021        324.669.719.210        7.994.282.432.092  0,0406 

MKPI 2022        701.335.731.285        8.155.939.004.812  0,0860 

MKPI 2023        844.447.264.297        8.388.738.314.302  0,1007 

12 

MTLA 2020        286.307.000.000        5.932.483.000.000  0,0483 

MTLA 2021        380.666.000.000        6.409.548.000.000  0,0594 

MTLA 2022        417.934.000.000        6.735.895.000.000  0,0620 

MTLA 2023        492.910.000.000        7.220.711.000.000  0,0683 

13 

POLI 2020          17.438.462.295        2.473.039.414.917  0,0071 

POLI 2021          35.847.355.212        2.440.573.927.925  0,0147 

POLI 2022        155.049.779.830        2.583.234.248.023  0,0600 

POLI 2023          92.392.176.458        3.245.188.408.916  0,0285 

14 

PURI 2020             7.307.523.766           220.351.043.085  0,0332 

PURI 2021             9.071.721.203           224.744.062.680  0,0404 

PURI 2022                721.876.100           316.737.170.421  0,0023 

PURI 2023             1.098.964.037           344.855.500.227  0,0032 

15 

PWON 2020    1.119.113.010.000     26.458.805.377.000  0,0423 

PWON 2021    1.550.434.339.000     28.866.081.129.000  0,0537 

PWON 2022    1.831.130.001.000     30.602.179.916.000  0,0598 

PWON 2023    2.381.869.254.000     32.710.786.983.000  0,0728 

16 

RDTX 2020        236.087.887.526        2.971.061.771.714  0,0795 

RDTX 2021        195.806.481.653        3.161.105.356.526  0,0619 

RDTX 2022        270.816.725.275        3.387.321.004.206  0,0800 

RDTX 2023        302.802.252.723        3.440.333.041.238  0,0880 

17 

SMDM 2020          18.706.792.552        3.201.910.904.021  0,0058 

SMDM 2021        117.647.293.156        3.303.511.723.151  0,0356 

SMDM 2022        179.796.943.605        3.423.278.470.836  0,0525 

SMDM 2023          97.309.514.650        3.534.588.823.995  0,0275 

18 

SMRA 2020                245.909.143              24.922.534.224  0,0099 

SMRA 2021                549.696.051              26.049.716.678  0,0211 

SMRA 2022                771.743.500              28.433.574.878  0,0271 

SMRA 2023             1.057.692.007              31.168.375.086  0,0339 
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Lampiran 4  

Tabulasi Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan Tahunan 

Kecepatan Publikasi = Tanggal Publikasi – Tanggal Tutup Buku 

No Kode  Tahun 
Tanggal 

Tutup Buku 

Tanggal 

Publikasi 

Kecepatan 

Publikasi 

1 

AMAN 2020 31/12/2020 20/05/2021 140 

AMAN 2021 31/12/2021 29/04/2022 119 

AMAN 2022 31/12/2022 02/04/2023 92 

AMAN 2023 31/12/2023 28/03/2024 88 

2 

ATAP 2020 31/12/2020 02/04/2021 92 

ATAP 2021 31/12/2021 06/04/2022 96 

ATAP 2022 31/12/2022 31/03/2023 90 

ATAP 2023 31/12/2023 27/03/2024 87 

3 

BCIP 2020 31/12/2020 31/05/2021 151 

BCIP 2021 31/12/2021 29/04/2022 119 

BCIP 2022 31/12/2022 11/04/2023 101 

BCIP 2023 31/12/2023 05/04/2024 96 

4 

BSDE 2020 31/12/2020 31/03/2021 90 

BSDE 2021 31/12/2021 31/03/2022 90 

BSDE 2022 31/12/2022 10/03/2023 69 

BSDE 2023 31/12/2023 14/03/2024 74 

5 

CTRA 2020 31/12/2020 15/05/2021 135 

CTRA 2021 31/12/2021 25/05/2022 145 

CTRA 2022 31/12/2022 31/03/2023 90 

CTRA 2023 31/12/2023 04/04/2024 95 

6 

DMAS 2020 31/12/2020 31/03/2021 90 

DMAS 2021 31/12/2021 08/04/2022 98 

DMAS 2022 31/12/2022 01/03/2023 60 

DMAS 2023 31/12/2023 06/03/2024 66 

7 

DUTI 2020 31/12/2020 31/03/2021 90 

DUTI 2021 31/12/2021 23/05/2022 143 

DUTI 2022 31/12/2022 29/04/2023 119 

DUTI 2023 31/12/2023 14/03/2024 74 

8 

GPRA 2020 31/12/2020 29/05/2021 149 

GPRA 2021 31/12/2021 13/05/2022 133 

GPRA 2022 31/12/2022 16/05/2023 136 

GPRA 2023 31/12/2023 28/03/2024 88 

9 JRPT 2020 31/12/2020 05/04/2021 95 
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No Kode  Tahun 
Tanggal 

Tutup Buku 

Tanggal 

Publikasi 

Kecepatan 

Publikasi 

JRPT 2021 31/12/2021 08/04/2022 98 

JRPT 2022 31/12/2022 31/03/2023 90 

JRPT 2023 31/12/2023 28/02/2024 59 

10 

KIJA 2020 31/12/2020 31/03/2021 90 

KIJA 2021 31/12/2021 28/04/2022 118 

KIJA 2022 31/12/2022 21/03/2023 80 

KIJA 2023 31/12/2023 28/03/2024 88 

11 

MKPI 2020 31/12/2020 03/05/2021 123 

MKPI 2021 31/12/2021 27/04/2022 117 

MKPI 2022 31/12/2022 05/04/2023 95 

MKPI 2023 31/12/2023 28/03/2024 88 

12 

MTLA 2020 31/12/2020 07/04/2021 97 

MTLA 2021 31/12/2021 01/04/2022 91 

MTLA 2022 31/12/2022 29/03/2023 88 

MTLA 2023 31/12/2023 27/03/2024 87 

13 

POLI 2020 31/12/2020 30/08/2021 242 

POLI 2021 31/12/2021 29/06/2022 180 

POLI 2022 31/12/2022 04/04/2023 94 

POLI 2023 31/12/2023 16/04/2024 107 

14 

PURI 2020 31/12/2020 24/03/2021 83 

PURI 2021 31/12/2021 29/03/2022 88 

PURI 2022 31/12/2022 06/03/2023 65 

PURI 2023 31/12/2023 21/03/2024 81 

15 

PWON 2020 31/12/2020 12/04/2021 102 

PWON 2021 31/12/2021 06/04/2022 96 

PWON 2022 31/12/2022 27/03/2023 86 

PWON 2023 31/12/2023 27/03/2024 87 

16 

RDTX 2020 31/12/2020 06/05/2021 126 

RDTX 2021 31/12/2021 27/04/2022 117 

RDTX 2022 31/12/2022 04/04/2023 94 

RDTX 2023 31/12/2023 01/04/2024 92 

17 

SMDM 2020 31/12/2020 25/03/2021 84 

SMDM 2021 31/12/2021 29/03/2022 88 

SMDM 2022 31/12/2022 29/03/2023 88 

SMDM 2023 31/12/2023 01/04/2024 92 

18 
SMRA 2020 31/12/2020 06/04/2021 96 

SMRA 2021 31/12/2021 25/03/2022 84 
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No Kode  Tahun 
Tanggal 

Tutup Buku 

Tanggal 

Publikasi 

Kecepatan 

Publikasi 

SMRA 2022 31/12/2022 24/03/2023 83 

SMRA 2023 31/12/2023 18/03/2024 78 
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Lampiran 5 

Tabulasi Dewan Komisaris Independen 

Dewan Komisaris Independen = (Jumlah Dewan Komisaris Independen / Jumlah 

Dewan Komisaris) x 100 % 

No Kode  Tahun Jumlah DK Jumlah DKI DKI 

1 

AMAN 2020 3 1 0,3333 

AMAN 2021 3 1 0,3333 

AMAN 2022 3 1 0,3333 

AMAN 2023 3 1 0,3333 

2 

ATAP 2020 2 1 0,5000 

ATAP 2021 2 1 0,5000 

ATAP 2022 2 1 0,5000 

ATAP 2023 2 1 0,5000 

3 

BCIP 2020 4 2 0,5000 

BCIP 2021 4 2 0,5000 

BCIP 2022 2 1 0,5000 

BCIP 2023 2 1 0,5000 

4 

BSDE 2020 5 2 0,4000 

BSDE 2021 5 2 0,4000 

BSDE 2022 5 2 0,4000 

BSDE 2023 5 2 0,4000 

5 

CTRA 2020 7 3 0,4286 

CTRA 2021 7 3 0,4286 

CTRA 2022 6 3 0,5000 

CTRA 2023 6 3 0,5000 

6 

DMAS 2020 6 2 0,3333 

DMAS 2021 6 2 0,3333 

DMAS 2022 6 2 0,3333 

DMAS 2023 6 2 0,3333 

7 

DUTI 2020 5 2 0,4000 

DUTI 2021 5 2 0,4000 

DUTI 2022 5 2 0,4000 

DUTI 2023 5 2 0,4000 

8 

GPRA 2020 5 2 0,4000 

GPRA 2021 3 1 0,3333 

GPRA 2022 3 1 0,3333 

GPRA 2023 3 1 0,3333 
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No Kode  Tahun Jumlah DK Jumlah DKI DKI 

9 

JRPT 2020 3 1 0,3333 

JRPT 2021 3 1 0,3333 

JRPT 2022 3 1 0,3333 

JRPT 2023 3 1 0,3333 

10 

KIJA 2020 4 2 0,5000 

KIJA 2021 4 2 0,5000 

KIJA 2022 3 2 0,6667 

KIJA 2023 3 2 0,6667 

11 

MKPI 2020 16 4 0,2500 

MKPI 2021 15 5 0,3333 

MKPI 2022 16 5 0,3125 

MKPI 2023 16 5 0,3125 

12 

MTLA 2020 5 2 0,4000 

MTLA 2021 5 2 0,4000 

MTLA 2022 5 2 0,4000 

MTLA 2023 5 2 0,4000 

13 

POLI 2020 5 2 0,4000 

POLI 2021 5 2 0,4000 

POLI 2022 2 1 0,5000 

POLI 2023 2 1 0,5000 

14 

PURI 2020 3 1 0,3333 

PURI 2021 3 1 0,3333 

PURI 2022 3 1 0,3333 

PURI 2023 3 1 0,3333 

15 

PWON 2020 3 1 0,3333 

PWON 2021 3 1 0,3333 

PWON 2022 3 1 0,3333 

PWON 2023 3 1 0,3333 

16 

RDTX 2020 3 1 0,3333 

RDTX 2021 3 1 0,3333 

RDTX 2022 3 1 0,3333 

RDTX 2023 3 1 0,3333 

17 

SMDM 2020 3 1 0,3333 

SMDM 2021 2 1 0,5000 

SMDM 2022 2 1 0,5000 

SMDM 2023 2 1 0,5000 

18 SMRA 2020 5 3 0,6000 
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No Kode  Tahun Jumlah DK Jumlah DKI DKI 

SMRA 2021 5 3 0,6000 

SMRA 2022 5 3 0,6000 

SMRA 2023 6 3 0,5000 
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Lampiran 6 

Pemilihan Sampel 

No Kode  

Terdaftar di BEI Laporan Keuangan  
Tidak Mengalami 

Kerugian Pada 

Tahun 2020-2023 

Keterangan  
2020 2021 2022 2023 2020 2021 2022 2023 

1 AMAN √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

2 APLN √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

3 ARMY √ √ √ √ √ X X X − Eliminasi 

4 ASPI √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

5 ASRI √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

6 ATAP √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

7 BAPA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

8 BAPI √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

9 BBSS √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

10 BCIP √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

11 BEST √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

12 BIKA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

13 BIPP √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

14 BKDP √ √ √ √ √ X √ √ − Eliminasi 

15 BKSL √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

16 BSDE √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

17 CITY √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

18 CPRI √ √ √ √ √ √ X √ − Eliminasi 

19 CSIS √ √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

20 CTRA √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

21 CWOL √ √ √ √ X X X X − Eliminasi 

22 DADA √ √ √ √ √ X √ √ − Eliminasi 

23 DART √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

24 DILD √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

25 DMAS √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

26 DUTI √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

27 ELTY √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

28 EMDE √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

29 FMII √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

30 FORZ √ √ √ √ X X X X − Eliminasi 

31 GAMA √ √ √ √ √ X X X − Eliminasi 

32 GMTD √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

33 GPRA √ √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 
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34 HOMI √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

35 INDO √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

36 INPP √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

37 JRPT √ √ √ √ √ √ √ √ − Sampel 

38 KBAG √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

39 KIJA √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

40 LAND √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

41 LCGP √ √ √ √ √ X X X − Eliminasi 

42 LPCK √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

43 LPKR √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

44 LPLI √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

45 MDLN √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

46 MKPI √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

47 MMLP √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

48 MPRO √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

49 MTLA √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

50 MTSM √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

51 MYRX √ √ √ √ X X X X − Eliminasi 

52 NASA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

53 NIRO √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

54 NZIA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

55 MORE √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

56 PAMG √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

57 PLIN √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

58 POLI √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

59 POLL √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

60 POSA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

61 PPRO √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

62 PUDP √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

63 PURI √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

64 PWON √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

65 RBMS √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

66 RDTX √ √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

67 REAL √ √ √ √ √ √ √ √ √ Eliminasi 

68 RIMO √ √ √ √ X X X X − Eliminasi 

69 RISE √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

70 ROCK √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

71 RODA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

72 SATU √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 
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73 SMDM √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

74 SMRA √ √ √ √ √ √ √ √ √ Sampel 

75 TARA √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

76 TRIN √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

77 UANG √ √ √ √ √ √ √ √ − Eliminasi 

78 URBN √ √ √ √ √ √ √ X − Eliminasi 
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